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MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN 

KEHUTANAN TENTANG PENYUSUNAN RENCANA UMUM 

REHABILITASI HUTAN DAN LAHAN DAERAH ALIRAN SUNGAI 
DAN RENCANA TAHUNAN REHABILITASI HUTAN DAN 

LAHAN. 

 

BAB I  

KETENTUAN UMUM 
 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Rehabilitasi Hutan dan Lahan yang selanjutnya disingkat 

RHL adalah upaya untuk memulihkan, mempertahankan 

dan meningkatkan fungsi Hutan dan lahan guna 

meningkatkan daya dukung, produktivitas dan 

peranannya dalam menjaga sistem penyangga 

kehidupan. 

2. Daerah Aliran Sungai yang selanjutnya disingkat DAS 

adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu 

kesatuan dengan sungai dan anak sungainya, yang 

berfungsi menampung, menyimpan, dan mengalirkan air 

yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut 

secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah 

topografis dan batas di laut sampai dengan daerah 

perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan. 

3. Pengelolaan DAS adalah upaya manusia dalam mengatur 

hubungan timbal balik antara sumber daya alam dengan 

manusia di dalam DAS dan segala aktivitasnya, agar 

terwujud kelestarian dan keserasian Ekosistem serta 

meningkatnya kemanfaatan sumber daya alam bagi 

manusia secara berkelanjutan.  

4. Rencana Umum RHL DAS yang selanjutnya disingkat 

RURHL-DAS adalah rencana indikatif kegiatan RHL 

selama 10 (sepuluh) tahun yang disusun berdasarkan 

kondisi biofisik dan sosial ekonomi serta budaya 

masyarakat setempat dalam satuan unit Ekosistem DAS 

atau wilayah DAS. 

5. Rencana Tahunan RHL yang selanjutnya disingkat 

RTnRHL adalah rencana RHL yang disusun pada tahun 

sebelum kegiatan (T-1) yang bersifat operasional. 

6. Rencana Tahunan Rehabilitasi Hutan yang selanjutnya 

disingkat RTnRH adalah rencana rehabilitasi Hutan pada 

Kawasan Hutan yang disusun pada tahun sebelum 

kegiatan (T-1) yang bersifat operasional. 

7. Rencana Tahunan Rehabilitasi Lahan yang selanjutnya 

disingkat RTnRL adalah rencana rehabilitasi lahan yang 

dilaksanakan di luar Kawasan Hutan yang disusun pada 

tahun sebelum kegiatan (T-1) yang bersifat operasional. 

8. Satuan Pemetaan Sasaran RHL yang selanjutnya 

disingkat SPS RHL adalah satuan lahan yang 
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mempunyai kesamaan kondisi biofisik terutama dalam 

hal tingkat degradasi. 

9. Lahan Kritis adalah lahan yang berada di dalam dan di 

luar Kawasan Hutan yang telah menurun fungsinya 

sebagai unsur produksi dan media pengatur tata air 

DAS. 

10. Daerah Resapan Air adalah daerah masuknya air dari 

permukaan tanah ke dalam zona jenuh air sehingga 

membentuk suatu aliran air tanah yang mengalir ke 

daerah yang lebih rendah. 

11. Hutan adalah satu kesatuan Ekosistem berupa 

hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang 

didominasi pepohonan dalam persekutuan alam 

lingkungannya yang satu dengan lainnya tidak dapat 

dipisahkan. 

12. Kawasan Hutan adalah wilayah tertentu yang ditetapkan 

oleh pemerintah pusat untuk dipertahankan 

keberadaannya sebagai Hutan tetap. 

13. Rencana Tata Ruang adalah hasil perencanaan wujud 

struktur ruang dan pola ruang. 

14. Ekosistem adalah tatanan unsur lingkungan hidup yang 

merupakan kesatuan utuh menyeluruh dan saling 

mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, 

stabilitas, dan produktivitas lingkungan hidup. 

15. Kawasan Lindung adalah wilayah yang ditetapkan 

dengan fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan 

hidup yang mencakup sumber daya alam dan sumber 

daya buatan.  

16. Kawasan Budi Daya adalah wilayah yang ditetapkan 

dengan fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar 

kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya 

manusia, dan sumber daya buatan.  

17. Reboisasi adalah upaya penanaman jenis pohon pada 

Kawasan Hutan untuk mengembalikan fungsi hutan. 

18. Penghijauan adalah kegiatan untuk memulihkan dan 

meningkatkan daya dukung lahan di luar Kawasan 

Hutan untuk mengembalikan fungi lahan. 

19. Penghijauan Lingkungan adalah penanaman pohon di 

luar Kawasan Hutan untuk meningkatkan kualitas 

lingkungan pada areal fasilitas sosial atau fasilitas 

umum, ruang terbuka hijau, jalur hijau, permukiman, 

dan taman. 

20. Agroforestri adalah optimalisasi pemanfaatan lahan 

dengan sistem kombinasi tanaman berkayu, buah-

buahan, atau tanaman semusim sehingga terbentuk 

interaksi ekologis dan ekonomis di antara komponen 

penyusunnya.  

21. Hutan Kota adalah suatu hamparan lahan yang 

bertumbuhan pohon-pohonan yang kompak dan rapat di 

dalam wilayah perkotaan baik pada tanah negara 
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maupun tanah hak yang ditetapkan sebagai Hutan kota 

oleh pejabat yang berwenang. 

22. Ekosistem Mangrove adalah suatu formasi pohon-

pohonan yang tumbuh pada tanah aluvial di daerah 

pantai dan sekitar muara sungai yang dipengaruhi 

pasang surut air laut.  

23. Ekosistem Daratan adalah Ekosistem yang berada di 

wilayah daratan suatu pulau yang meliputi komponen 

kehidupan flora, fauna, dan abiotis yang saling 

berinteraksi dalam suatu kesatuan sistem.  

24. Sempadan Pantai adalah daratan sepanjang tepian 

pantai yang lebarnya proposional dengan bentuk dan 

kondisi fisik pantai minimal 100 (seratus) meter dari titik 

pasang tertinggi ke arah darat. 

25. Abrasi adalah peristiwa rusaknya pantai sebagai akibat 

dari hantaman ombak atau gaya air laut.  

26. Gambut adalah material organik yang terbentuk secara 

alami dari sisa tumbuhan yang terdekomposisi tidak 

sempurna dengan ketebalan 50 (lima puluh) sentimeter 

atau lebih dan terakumulasi pada rawa. 

27. Ekosistem Gambut adalah tatanan unsur Gambut yang 

merupakan satu kesatuan utuh menyeluruh yang saling 

mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, 

stabilitas, dan produktivitasnya.  

28. Kubah Gambut adalah areal kesatuan hidrologis gambut 

yang mempunyai topografi yang lebih tinggi dari wilayah 

sekitarnya, sehingga secara alami mempunyai 

kemampuan menyerap air dan menyimpan air lebih 

banyak serta menyuplai air pada wilayah sekitarnya.  

29. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang lingkungan hidup dan 

kehutanan. 

30. Direktur Jenderal adalah direktur jenderal yang 

mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan daya 

dukung DAS dan rehabilitasi hutan. 

31. Balai adalah unit pelaksana teknis yang bertugas 

melaksanakan kebijakan pengelolaan DAS serta RHL.  

32. Dinas Daerah Provinsi adalah unsur pelaksana 

pemerintah daerah provinsi yang melaksanakan 

kewenangan bidang kehutanan.  

33. Unit Pelaksana Teknis Daerah Taman Hutan Raya yang 

selanjutnya disebut UPTD Tahura adalah organisasi 

pelaksana tugas teknis di bidang pengelolaan taman 

Hutan raya yang berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada dinas daerah provinsi/kabupaten/kota 

yang menangani di bidang kehutanan. 
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BAB II  

TATA CARA PENYUSUNAN RURHL-DAS 

 
Bagian Kesatu 

Umum 

 

Pasal 2 

(1) Menteri menyusun dan menetapkan RURHL-DAS. 

(2) Dalam penyusunan RURHL-DAS sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) Menteri melalui Direktur Jenderal dapat 

berkoordinasi dengan instansi terkait sesuai dengan 

kewenangannya. 

(3) Instansi terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

terdiri atas: 

a. kementerian yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang agraria, pertanahan, dan 

tata ruang; 

b. kementerian yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang kelautan dan perikanan; 

c. kementerian yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang energi dan sumber daya 

mineral; 

d. kementerian yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang pekerjaan umum dan 

perumahan rakyat; dan/atau  

e. kementerian yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan dalam negeri.  

 

Pasal 3 

(1) RURHL-DAS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 

disusun mengacu pada: 

a. rencana kehutanan tingkat nasional; 

b. rencana pengelolaan DAS; 

c. rencana pengelolaan sumber daya air; 

d. Rencana Tata Ruang; 

e. peta Lahan Kritis; 

f. peta mangrove nasional; 

g. peta cekungan air tanah; dan 

h. peta penutupan lahan.  

(2) Selain mengacu rencana dan peta sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) penyusunan RURHL-DAS juga 

mengacu pada: 

a. peta rawan bencana banjir dan longsor; 

b. peta kerusakan Ekosistem gambut; dan 

c. peta kekritisan daerah resapan air. 

(3) RURHL-DAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

disusun dalam satuan unit Ekosistem DAS atau wilayah 

DAS. 

(4) RURHL-DAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditetapkan untuk jangka waktu 10 (sepuluh) tahun dan 

dapat ditinjau kembali setiap 5 (lima) tahun. 
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Pasal 4 

RURHL-DAS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 

digunakan dalam pelaksanaan RHL pada: 

a. Ekosistem Daratan; 

b. Ekosistem Mangrove dan Sempadan Pantai; dan/atau 

c. Ekosistem Gambut. 

 

Bagian Kedua 

Tahapan Penyusunan RURHL-DAS 
 

Pasal 5 

RURHL-DAS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 disusun 

dengan tahapan: 

a. pembentukan tim; 

b. pengumpulan data;  

c. analisis; 

d. perumusan naskah RURHL-DAS; dan 

e. penilaian. 

 

Pasal 6 

(1) Dalam menyusun RURHL-DAS, Menteri menugaskan 

Direktur Jenderal untuk membentuk tim penyusun dan 

tim penilai. 

(2) Tim penyusun sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

terdiri atas unsur: 

a. Balai; 

b. pemangku/pengelola Kawasan Hutan;  

c. Dinas Daerah Provinsi; dan 

d. UPTD Tahura kabupaten/kota. 

(3) Selain unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

anggota tim dapat berasal dari unsur perguruan tinggi 

atau forum DAS. 

(4) Tim sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dipimpin oleh 

kepala Balai sebagai ketua. 

 

Pasal 7 

(1) Tim penyusun melakukan pengumpulan data 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b. 

(2) Data sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa: 

a. data primer; dan 

b. data sekunder. 

(3) Data primer dan data sekunder sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) diperoleh dari: 

a. citra satelit; 

b. informasi geospasial tematik; 

c. pengumpulan data lapangan; dan/atau 

d. data lainnya yang relevan. 

(4) Data primer dan data sekunder sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) berupa: 

a. data biofisik; 

b. data sosial, ekonomi, dan budaya; dan 

c. data kelembagaan. 

www.peraturan.go.id



2022, No.687 
-7- 

(5) Data biofisik sebagaimana dimaksud pada ayat (4)       

huruf a berupa: 

a. letak dan luas DAS; 

b. iklim; 

c. tanah, geologi, dan geomorfologi; 

d. topografi; 

e. penutupan lahan; dan  

f. mata air, danau, dan waduk. 

(6) Data sosial, ekonomi, dan budaya sebagaimana 

dimaksud pada ayat (4) huruf b berupa: 

a. jumlah dan kepadatan penduduk; 

b. jumlah dan kepadatan penduduk agraris; 

c. persentase rumah tangga petani; 

d. tingkat pendidikan; 

e. kearifan lokal masyarakat; 

f. mata pencaharian;  

g. tingkat pendapatan; 

h. sistem insentif atau disinsentif; dan 

i. konflik sosial. 

(7) Data kelembagaan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 

huruf c berupa: 

a. peraturan perundang-undangan; 

b. sumber daya manusia; dan 

c. kelompok tani. 

 

Pasal 8 

(1) Tim penyusun melakukan analisis sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 5 huruf c berdasarkan data 

primer dan data sekunder yang diperoleh. 

(2) Analisis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 

atas: 

a. analisis spasial; dan 

b. analisis nonspasial. 

(3) Analisis spasial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf a dilakukan melalui tahapan: 

a. penyeragaman sistem proyeksi dan datum serta 

koreksi geometri; 

b. penyusunan SPS RHL; 

c. tumpang susun peta; dan 

d. penyusunan SPS RHL terpilih. 

(4) Analisis nonspasial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf b dilakukan melalui tabulasi data numerik. 

(5) Hasil analisis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

menjadi dasar penentuan rekomendasi awal               

RURHL-DAS. 

(6) Berdasarkan rekomendasi awal RURHL-DAS 

sebagaimana dimaksud pada ayat (5) tim penyusun 

melakukan pengecekan lapangan. 

(7) Berdasarkan hasil pengecekan lapangan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (6) tim penyusun menentukan 

rekomendasi akhir RURHL-DAS. 
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Pasal 9 

(1) Berdasarkan hasil rekomendasi akhir RURHL-DAS 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (7) tim 

penyusun melakukan perumusan naskah RURHL-DAS. 

(2) Naskah RURHL-DAS sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) paling sedikit memuat:  

a. rencana pemulihan Hutan dan lahan; 

b. pola pelaksanaan kegiatan RHL; 

c. pengendalian erosi dan sedimentasi; 

d. pengembangan sumber daya air;  

e. kelembagaan; dan 

f. monitoring dan evaluasi. 

 

Pasal 10  

(1) Rencana pemulihan Hutan dan lahan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) huruf a memuat: 

a. lokasi penanaman; dan 

b. luas penanaman. 

(2) Lokasi penanaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a berada di: 

a. dalam Kawasan Hutan; dan 

b. luar Kawasan Hutan. 

(3) Luas penanaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b merupakan luasan calon penanaman selama 10 

(sepuluh) tahun. 

 

Pasal 11  

(1) Lokasi penanaman sebagaimana dimaksud dalam       

Pasal 10 ayat (1) huruf a menjadi dasar penentuan 

kegiatan penanaman. 

(2) Kegiatan penanaman sebagaimana dimaksud pada        

ayat (1) meliputi: 

a. Reboisasi untuk penanaman di dalam Kawasan 

Hutan, termasuk kegiatan penanaman untuk 

restorasi Ekosistem pada kawasan konservasi; dan 

b. Penghijauan untuk penanaman di luar Kawasan 

Hutan. 

(3) Penghijauan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)        

huruf b terdiri atas: 

a. pembangunan Hutan hak; 

b. Penghijauan Lingkungan; dan/atau 

c. pembangunan Hutan Kota. 

 

Pasal 12  

Pola pelaksanaan kegiatan RHL sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 9 ayat (2) huruf b untuk: 

a. kegiatan Reboisasi, meliputi: 

1. intensif; dan/atau 

2. Agroforestri; 

b. kegiatan Penghijauan berupa pembangunan Hutan hak 

dan Penghijauan Lingkungan, meliputi: 
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1. Agroforestri; dan/atau 

2. murni; dan 

c. kegiatan Penghijauan berupa pembangunan Hutan Kota 

dilaksanakan dengan tipe dan bentuk Hutan Kota sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

Pasal 13  

(1) Pengendalian erosi dan sedimentasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) huruf c dilakukan 

melalui penerapan teknik konservasi tanah secara: 

a. sipil teknis;  

b. vegetatif; dan/atau 

c. teknik kimiawi. 

(2) Penerapan teknik konservasi tanah secara sipil teknis 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan 

melalui pembuatan: 

a. bangunan struktur; dan/atau 

b. bangunan nonstruktur. 

(3) Penerapan teknik konservasi tanah secara vegetatif 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan 

melalui: 

a. penanaman strip rumput; 

b. budi daya tanaman lorong; 

c. penanaman kanan kiri sungai; dan/atau 

d. tanaman penutup tanah lainnya. 

(4) Penerapan teknik konservasi tanah secara teknik 

kimiawi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 

dilakukan melalui pemberian amelioran dengan 

penggunaan: 

a. kapur; 

b. dolomit; dan/atau 

c. bitumen. 

(5) Pembuatan bangunan struktur sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) huruf a berupa: 

a. dam pengendali;  

b. dam penahan; 

c. sumur resapan air; 

d. biopori; 

e. pengendali jurang; 

f. ekohidrolika;  

g. instalasi pemanenan air hujan;  

h. kolam retensi/embung; dan/atau 

i. bangunan lainnya sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

(6) Pembuatan bangunan nonstruktur sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) huruf b berupa: 

a. teras;  

b. saluran pembuangan air; dan/atau 

c. bangunan lainnya sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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Pasal 14  

(1) Pengembangan sumber daya air sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 9 ayat (2) huruf d dilakukan pada: 

a. Ekosistem Daratan; dan/atau 

b. Ekosistem Gambut. 

(2) Pengembangan sumber daya air sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilakukan dengan cara:  

a. vegetatif; dan 

b. sipil teknis. 

(3) Pengembangan sumber daya air pada Ekosistem Daratan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan 

untuk: 

a. melindungi dan melestarikan sumber mata air; 

dan/atau 

b. melindungi daerah tangkapan air danau. 

(4) Pengembangan sumber daya air pada Ekosistem Gambut 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan 

untuk mengatur genangan. 

 

Pasal 15  

(1) Kelembagaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9  

ayat (2) huruf e terdiri atas aspek: 

a. pengembangan sumber daya manusia; 

b. organisasi pelaksana; dan 

c. tata hubungan kerja. 

(2) Pengembangan sumber daya manusia sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan melalui:  

a. prakondisi; 

b. penyuluhan; 

c. pelatihan; dan/atau 

d. pendampingan masyarakat. 

(3) Organisasi pelaksana sebagaimana dimaksud pada       

ayat (1) huruf b terdiri atas: 

a. pemerintah pusat; 

b. pemerintah daerah; dan/atau 

c. nonpemerintah. 

(4) Tata hubungan kerja sebagaimana dimaksud pada         

ayat (1) huruf c meliputi: 

a. hubungan kelembagaan antarpemangku 

kepentingan; dan 

b. pembinaan dan pengendalian. 

 

Pasal 16  

Monitoring sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) 

huruf f dilakukan untuk memperoleh data dan informasi 

pelaksanaan rehabilitasi berupa: 

a. kemajuan atau perkembangan fisik pekerjaan terdiri 

atas: 

1. fisik tanaman; dan 

2. bangunan konservasi tanah; dan 
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b. permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan dan 

pemecahan masalah. 

 

Pasal 17  

(1) Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) 

huruf f dilakukan untuk menilai keberhasilan 

program/kegiatan pelaksanaan rehabilitasi. 

(2) Evaluasi program/kegiatan RHL sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) terdiri atas: 

a. evaluasi keluaran;  

b. evaluasi hasil; dan  

c. evaluasi dampak.  

 

Pasal 18  

(1) Evaluasi keluaran kegiatan RHL sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 17 ayat (2) huruf a dilakukan terhadap 

kegiatan: 

a. tahun berjalan; dan 

b. pemeliharaan. 

(2) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

melalui: 

a. penilaian tanaman; dan 

b. penilaian bangunan konservasi tanah. 

(3) Penilaian tanaman sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf a dilakukan terhadap: 

a. luas tanaman, jumlah, dan jenis tanaman; dan 

b. persentase tumbuh tanaman. 

(4) Penilaian bangunan konservasi tanah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) huruf b dilakukan terhadap: 

a. jumlah bangunan;  

b. kondisi bangunan berupa baik atau rusak; dan 

c. fungsi bangunan berupa berfungsi, kurang 

berfungsi, atau tidak berfungsi.  

(5) Evaluasi keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan setiap 1 (satu) tahun. 

 

Pasal 19  

(1) Evaluasi hasil dan evaluasi dampak sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2) huruf b dan huruf c 

dilakukan terhadap: 

a. erosi dan sedimentasi; dan 

b. penutupan lahan. 

(2) Evaluasi hasil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan setiap 5 (lima) tahun. 

(3) Evaluasi dampak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan setiap 10 (sepuluh) tahun. 

 

Pasal 20  

(1) Naskah RURHL-DAS sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 9 disampaikan oleh ketua tim penyusun kepada 

tim penilai untuk dilakukan penilaian. 
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(2) Tim penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 

atas unsur: 

a. direktorat jenderal yang mempunyai tugas di bidang 

peningkatan daya dukung DAS dan rehabilitasi 

hutan; 

b. direktorat jenderal yang mempunyai tugas 

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan di bidang pemantapan Kawasan Hutan 

dan penataan lingkungan hidup secara 

berkelanjutan; 

c. direktorat jenderal yang mempunyai tugas 

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan di bidang pengelolaan konservasi sumber 

daya alam dan ekosistemnya; 

d. direktorat jenderal yang mempunyai tugas 

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan di bidang pengelolaan hutan lestari; 

dan/atau  

e. direktorat jenderal yang mempunyai tugas 

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan di bidang pengendalian pencemaran dan 

kerusakan lingkungan. 

(3) Tim penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dipimpin oleh direktur yang mempunyai tugas di bidang 

perencanaan dan pengawasan pengelolaan DAS sebagai 

ketua. 

(4) Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan terhadap: 

a. kesesuaian peta hasil dengan kriteria masing-

masing ekosistem; dan 

b. kesesuaian naskah RURHL-DAS dengan ketentuan 

penyusunan RURHL-DAS. 

 

Pasal 21  

(1) Dalam hal naskah RURHL-DAS sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 20 ayat (4) huruf b telah sesuai dengan 

ketentuan penyusunan RURHL-DAS, tim penilai 

menyampaikan hasil penilaian kepada Direktur Jenderal 

untuk dilakukan penetapan. 

(2) Dalam hal naskah RURHL-DAS sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 20 ayat (4) huruf b tidak sesuai dengan 

ketentuan penyusunan RURHL-DAS, tim penilai 

mengembalikan naskah RURHL-DAS kepada tim 

penyusun untuk dilakukan perbaikan sesuai dengan 

rekomendasi tim penilai. 

 

Pasal 22  

Berdasarkan hasil penilaian sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 21 Direktur Jenderal atas nama Menteri menetapkan 
RURHL-DAS. 
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Pasal 23  

Petunjuk teknis penyusunan RURHL-DAS sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 5 sampai dengan Pasal 22 tercantum 
dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

dalam Peraturan Menteri ini. 

 

BAB III  

TATA CARA PENYUSUNAN RTNRHL 
 

Pasal 24  

(1) RTnRHL terdiri atas: 

a. RTnRH; dan 

b. RTnRL. 

(2) RTnRH dan RTnRL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

disusun untuk jangka waktu 1 (satu) tahun dengan 

mengacu pada RURHL-DAS. 

(3) RTnRH dan RTnRL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

disusun dan ditetapkan 1 (satu) tahun sebelum 

pelaksanaan kegiatan RHL. 

 

Pasal 25  

RTnRH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1)         

huruf a disusun dan ditetapkan oleh: 

a. Menteri, untuk rehabilitasi di Kawasan Hutan yang 

meliputi Hutan konservasi, Hutan lindung, dan Hutan 

produksi yang tidak dibebani: 

1. hak pengelolaan;  

2. perizinan berusaha pemanfaatan hutan; 

3. persetujuan pengelolaan perhutanan sosial; 

4. persetujuan penggunaan Kawasan Hutan; atau  

5. persetujuan pelepasan Kawasan Hutan;  

b. gubernur atau bupati/wali kota sesuai kewenangannya, 

untuk rehabilitasi di taman Hutan raya;  

c. pemegang hak pengelolaan, untuk rehabilitasi di 

Kawasan Hutan yang dibebani hak pengelolaan; 

d. pemegang perizinan berusaha pemanfaatan hutan, 

untuk rehabilitasi di Kawasan Hutan yang dibebani 

perizinan berusaha pemanfaatan hutan; 

e. pemegang persetujuan pengelolaan perhutanan sosial, 

untuk rehabilitasi di Kawasan Hutan yang dibebani 

persetujuan pengelolaan perhutanan sosial; 

f. pemegang persetujuan penggunaan Kawasan Hutan, 

untuk rehabilitasi di Kawasan Hutan yang dibebani 

persetujuan penggunaan Kawasan Hutan; dan/atau 

g. pemegang persetujuan pelepasan Kawasan Hutan, untuk 

rehabilitasi di Kawasan Hutan. 

 

Pasal 26  

RTnRL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1)       
huruf b disusun dan ditetapkan oleh gubernur untuk 

rehabilitasi di luar Kawasan Hutan. 
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Pasal 27  

RTnRH dan RTnRL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 

disusun dengan tahapan: 

a. pembentukan tim; 

b. pengumpulan data dan informasi; 

c. analisis; 

d. pengecekan lapangan;  

e. penyusunan naskah RTnRH dan RTnRL; dan 

f. penilaian. 

 

Pasal 28  

(1) Dalam menyusun RTnRH atau RTnRL, Direktur Jenderal 

atas nama Menteri, gubernur, atau bupati/wali kota 

sesuai kewenangannya membentuk tim sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 27 huruf a. 

(2) Tim yang dibentuk oleh Direktur Jenderal sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) terdiri atas unsur: 

a. Balai; dan 

b. pemangku atau pengelola Kawasan Hutan. 

(3) Tim sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dipimpin oleh 

kepala Balai sebagai ketua. 

(4) Tim yang dibentuk oleh gubernur sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) terdiri atas unsur: 

a. Dinas Daerah Provinsi; dan 

b. Balai. 

(5) Tim yang dibentuk oleh bupati/wali kota sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) terdiri atas unsur: 

a. Dinas Daerah Provinsi; 

b. Balai; dan 

c. UPTD Tahura. 

 

Pasal 29  

(1) Tim sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 melakukan 

pengumpulan data dan informasi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 27 huruf b. 

(2) Data dan informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

paling sedikit memuat: 

a. sasaran lokasi kegiatan RHL; 

b. perhitungan kebutuhan bahan; dan 

c. peta sasaran kegiatan RHL. 

 

Pasal 30  

(1) Tim melakukan analisis berdasarkan data dan informasi 

yang diperoleh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 

ayat (2). 

(2) Analisis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 

atas: 

a. analisis lokasi; dan 

b. analisis kebutuhan biaya. 
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Pasal 31  

(1) Analisis lokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 

ayat (2) huruf a dilakukan pada: 

a. Ekosistem Daratan; 

b. Ekosistem Mangrove dan/atau Sempadan Pantai; 

dan 

c. Ekosistem Gambut. 

(2) Analisis lokasi pada Ekosistem Daratan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan untuk 

menentukan urutan sasaran prioritas pelaksanaan RHL 

berupa: 

a. kategori Lahan Kritis, daerah resapan kritis dan 

rawan bencana; 

b. kategori Lahan Kritis, daerah resapan tidak kritis, 

namun rawan bencana; 

c. kategori Lahan Kritis, daerah resapan kritis, namun 

tidak rawan bencana; 

d. kategori Lahan Kritis, daerah resapan tidak kritis, 

dan tidak rawan bencana; 

e. kategori lahan tidak kritis namun daerah resapan 

kritis dan rawan bencana; 

f. kategori lahan tidak kritis, daerah resapan tidak 

kritis, namum rawan bencana; dan/atau 

g. kategori lahan tidak kritis, daerah resapan kritis, 

namun tidak rawan bencana. 

(3) Analisis lokasi pada Ekosistem Mangrove dan/atau 

Sempadan Pantai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b dilakukan untuk menentukan urutan sasaran 

prioritas pelaksanaan RHL pada: 

a. Ekosistem Mangrove dengan kondisi: 

1. lahan terbuka, tanah timbul, atau area Abrasi; 

2. mangrove jarang; 

3. keberadaan tambak; dan/atau 

4. mangrove sedang; dan/atau 

b. Ekosistem Sempadan Pantai dengan kondisi: 

1. peka Abrasi; dan/atau 

2. kurang peka Abrasi. 

(4) Analisis lokasi Ekosistem Gambut sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf c dilakukan untuk 

menentukan urutan sasaran prioritas pelaksanaan RHL 

berupa:  

a. Ekosistem Gambut dengan kondisi Gambut matang 

dan ketebalan tanah Gambut dangkal; dan/atau 

b. Ekosistem Gambut dengan kondisi Gambut 

setengah matang dan ketebalan tanah Gambut 

dangkal. 

(5) Lokasi sasaran prioritas sebagaimana dimaksud pada 

ayat (4) merupakan lokasi dengan kondisi rusak berat 

dan sangat berat sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 
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Pasal 32  

(1) Berdasarkan analisis lokasi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 31 ditetapkan target luasan rehabilitasi. 

(2) Target luasan rehabilitasi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) harus memperhatikan: 

a. kebijakan pembangunan nasional/daerah; 

b. ketersedian anggaran; dan/atau 

c. kebijakan prioritas pembangunan lainnya. 

 

Pasal 33  

Analisis kebutuhan biaya sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 30 ayat (2) huruf b terdiri atas: 

a. analisis biaya bahan dan alat; 

b. analisis biaya upah; dan 

c. analisis biaya kegiatan pendukung RHL. 

 

Pasal 34  

(1) Hasil analisis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 

ayat (2) diklarifikasi melalui pengecekan lapangan. 

(2) Pengecekan lapangan sebagaimana dimaksud pada       

ayat (1) dilakukan untuk menentukan lokasi yang layak 

untuk kegiatan RHL. 

(3) Pengecekan lapangan sebagaimana dimaksud pada       

ayat (2) dilakukan terhadap sasaran RHL berupa; 

a. kondisi penutupan lahan; 

b. calon lokasi bangunan konservasi tanah dan air; 

dan 

c. kondisi sosial ekonomi masyarakat. 

 

Pasal 35  

(1) Berdasarkan hasil pengecekan lapangan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 34 ayat (1) tim melakukan 

penyusunan naskah RTnRH dan RTnRL. 

(2) Naskah RTnRH dan RTnRL sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) paling sedikit memuat: 

a. jenis kegiatan; 

b. lokasi; 

c. volume;  

d. pembiayaan; dan 

e. tata waktu. 

(3) Jenis kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf a memuat rekomendasi kegiatan yang akan 

dilaksanakan secara: 

a. vegetatif; dan/atau 

b. sipil teknis. 

(4) Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b 

paling sedikit memuat: 

a. letak DAS; 

b. wilayah administrasi; 

c. fungsi kawasan; dan 

d. SPS RHL. 
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(5) Volume sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c 

paling sedikit memuat: 

a. luas kegiatan penanaman; dan/atau  

b. jumlah bangunan konservasi tanah. 

(6) Pembiayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)         

huruf d paling sedikit memuat rincian biaya: 

a. bahan dan alat; 

b. tenaga kerja; 

c. kegiatan pendukung; dan  

d. sumber anggaran. 

(7) Tata waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf e 

memuat jadwal persiapan sampai dengan pelaksanaan. 

(8) Naskah RTnRH dan RTnRL sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) disusun dengan menggunakan format 

sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Menteri ini.  

 

Pasal 36  

(1) Naskah RTnRH dan RTnRL sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 35 dilakukan penilaian oleh direktur yang 

mempunyai tugas di bidang Rehabilitasi Hutan, untuk 

RTnRH pada Kawasan Hutan yang meliputi Hutan 

konservasi, Hutan lindung, dan Hutan produksi yang 

tidak dibebani: 

a. hak pengelolaan atau perizinan berusaha 

pemanfaatan hutan;  

b. persetujuan pengelolaan perhutanan sosial; 

c. persetujuan penggunaan Kawasan Hutan; dan  

d. persetujuan pelepasan Kawasan Hutan. 

(2) Naskah RTnRH dan RTnRL dilakukan penilaian oleh 

kepala Balai, untuk: 

a. RTnRH pada Taman Hutan Raya; 

b. RTnRH pada Kawasan Hutan yang dibebani: 

1. hak pengelolaan;  

2. perizinan berusaha pemanfaatan hutan; 

3. persetujuan pengelolaan perhutanan sosial;  

4. persetujuan penggunaan Kawasan Hutan; dan  

5. persetujuan pelepasan kawasan hutan; dan 

c. RTnRL. 

(3) Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan         

ayat (2) dilakukan terhadap kesesuaian RTnRH dan 

RTnRL dengan RURHL-DAS. 

 

Pasal 37  

(1) Hasil penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 

ayat (3) dituangkan dalam berita acara. 

(2) Dalam hal hasil penilaian sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) telah sesuai, direktur yang mempunyai tugas di 

bidang Rehabilitasi Hutan menyampaikan hasil penilaian 
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kepada Menteri melalui Direktur Jenderal untuk 

dilakukan penetapan. 

(3) Dalam hal hasil penilaian sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) telah sesuai, kepala Balai menyampaikan hasil 

penilaian kepada: 

a. gubernur atau bupati/wali kota sesuai 

kewenangannya untuk RTnRH pada taman Hutan 

raya; dan 

b. gubernur untuk RTnRL, 

untuk dilakukan penetapan. 

(4) Dalam hal penilaian belum sesuai dengan ketentuan 

penyusunan RTnRH dan RTnRL, pejabat penilai 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 mengembalikan 

RTnRH dan RTnRL kepada tim untuk dilakukan 

perbaikan sesuai dengan rekomendasi pejabat penilai. 

 

Pasal 38  

Berdasarkan hasil penilaian sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 37: 

a. Direktur Jenderal atas nama Menteri menetapkan 

RTnRH pada Kawasan Hutan; 

b. gubernur atau bupati/wali kota sesuai kewenangannya 

menetapkan RTnRH pada taman Hutan raya; dan 

c. gubernur menetapkan RTnRL. 

 

Pasal 39  

(1) Ketentuan mengenai penyusunan RTnRHL sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 24 sampai dengan Pasal 38 

berlaku secara mutatis mutandis terhadap penyusunan 

RTnRH oleh pemegang hak pengelolaan, pemegang 

perizinan berusaha pemanfaatan hutan, pemegang 

persetujuan pengelolaan perhutanan sosial, pemegang 

persetujuan penggunaan Kawasan Hutan, dan pemegang 

persetujuan pelepasan Kawasan Hutan. 

(2) Menteri melalui Direktur Jenderal melakukan supervisi 

terhadap penyusunan RTnRH sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1). 

(3) Supervisi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat 

berupa bimbingan teknis penyusunan RTnRH. 

 

BAB IV  

KETENTUAN PENUTUP 

 

Pasal 40  

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku: 

a. Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.32/            

MENHUT-II/2009 tentang Tata Cara Penyusunan 

Rencana Teknik Rehabilitasi Hutan dan Lahan Daerah 

Aliran Sungai (Berita Negara Republik Indonesia       

Tahun 2009 Nomor 109) sebagaimana telah beberapa 

kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri 

Kehutanan Nomor P.12/MENHUT-II/2012 tentang 
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Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Kehutanan 

nomor P.32/MENHUT-II/2009 tentang Tata Cara 

Penyusunan Rencana Teknik Rehabilitasi Hutan dan 

Lahan Daerah Aliran Sungai  (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2012 Nomor 296); 

b. Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.37/           

MENHUT-V/2010 tentang Tata Cara Penyusunan 

Rencana Pengelolaan Rehabilitasi Hutan dan Lahan 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2010         

Nomor 389); dan 

c. Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.38/             

MENHUT-V/2010 tentang Tata Cara Penyusunan 

RTnRHL (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2010 

Nomor 390), 

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

 

Pasal 41  

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 
 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 
dalam Berita Negara Republik Indonesia.  

 

 
Ditetapkan di Jakarta  

pada tanggal 12 Juli 2022 

 

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN 
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,  

 

ttd 
 

SITI NURBAYA 

 
Diundangkan di Jakarta  

pada tanggal 22 Juli 2022 

 
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA,  

 

ttd 
 

YASONNA H. LAOLY  
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Adooun data primer don sekunder terknlt penyusunan RURHL·DAS 
berupo: 
t. Data Blofislk 

P,,ngumpulan data blofislk bertujuan untuk mendapotkon tnformast 
rnengenal kondlsl blofislk wlloyah keljo. setanjumye, dnta/peta 
tersebut dlmanfnntknn sebogal bahon pembuatan unit lahan dan 
peta Lohan Krltls sesual dengnn permosnlahan utama yang dlhadapt. 

2. Data Soslal Ekonoml Budaya 
Data yang dlperlukon unruk mendapatkan lnformasl keadaan aoslal 
ekonoml, budoya suatu wllayah dapat berupa data sekunder. Data 
primer otau sekunder dlperoleh darl data potensl desa dart Badon 
Pusa1 Stotlstlk. 

3. Dato Kelembngoan 
Dato don lnformasl kelembogoan dlguno.kon untuk mengetahul 
kondlsl kelembagaan dan potensl kcnfllk di lokasl pelaksannan RHL. 

B. PENOUMPUIJ\N DATA 
P,,nJ[Umpulan data dapat dlklaslfikoslko.n menladl duo, yn.Jtu 
penJ[Umpulan dnta primer dnn penJ[Umpulan data aekunder. Sumber data 
primer don sekunder dapat berasal don cltm satelit, lnfonnosl ~sp45lol 
temauk, pengumpulan data lapongan don/atau data lalnnya yang relevan. 

A. Pembentukan Tim 
Untuk melllksanakan penyusunan RURHL...DAS, maka Otrektur Jendeml 
membentuk dan menetopkan ttm penyusun yan11 dlketuoJ oleh kepala 
Bala!, ynn& tu11asnya mellpuU bklllllg: 
o. pemetaon/510 bertu11os menllllpnl pekerjaan kart0grafl, proses 

anollsls don pelaksanaan pengeeekan lapanpn (ground-check); 
b. aurvel benU&n• menangan] proses pengumpulan dan pen&0lnhnn 

data sekunder (kondlsl umum Blofislk dan Soslol Ekonoml OAS), 
aurvel lapnn11an dan aurvel kelembagaan; dan 

c, Penyusun Nnsknh RURHL•DAS bertugaa: menyusun nasknh Buku I, 
Buku II, dan Buku Ill. 

PENYUSUNAN RENCANA UMUM REHABILITASI HUTAN 
DAN IJ\HAN DAERAH AURAN SUNOAI 

IJ\MPIRAN I 
PERATVRAN MENTER! LINOKUNOAN HIDUP DAN KEHUTANAN 
REPUBLIK INOONESIA 
NOMOR 10 TAHUN 2022 
TENTANO 
PENYlJSUNAN RENCANA UMUM REHABILITASI HUTAN DAN 
IJ\HAN DAERAH ALIRAN SUNOAI DAN RENCANA TAHUNAN 
REHABILrTASI HUTAN DAN IJ\HAN 
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2) Penyuaunan Satuan Pemetoon Sasnran RHL (SPS RHL); 
a) ldentlfiknsl 

Dnlnm nnnltsls sposlnl RURHl.-DAS di Ekoslstem 
Daratan, tahapan pertama ynng dllnkuknn ndalah 
rnengtdennkas! dan menllnl parameter penyusun SPS 
RHL ynltu tlnglrot kekrltlsan lnhan, kekrltlsan daerah 
resapan atr dan mwan bencana, 

Dnlam kondlsl tertenru koreksl eec,metrtk terkndnng perlu 
dllakuknn padn peta-peta Input supayo mendnpatknn 
bentuk eec,met.rt [rnlsal gnrts pnntnl) yong leblh preslsl 
antara petn ynn11 satu dengan peta d4snr yang menjndl 
ocuan. 
Peto Input dlperoleh d4rt berbngat sumber, sehlnggn 
memungktnkan terjndtnyn peraesernn atau dlstorsl. 
Korek.sl geometrtk antar peta dapat dlln.kuknn pada 
aoftUJ(Jn, SIO ynltu dengan berpedomnn pada petn ocuon 
yong secaro 11eometrtk sudah benor. 

o.o 
o.o 
0,0 

: Meter I I ,OJ 

False Northln& 
Central Meridian 
Stond4rd PnmUel 
Unear Unit 

C. ANALISIS 
Annlisls data dllnkulcan poda senap Ekoslstem yllltu Ekoslstem Daratnn, 
Mnnerove dan Sempodnn Pnntlll sertn Onmbut. Anllllsls data dllnkuknn 
denaan tahapan sebn&al berlkut: 
I. Annllsls Sposlnl 

a. Ekoslstem Oarntnn 
1) Penyerllillffinn Slstem Proyeksl dan Dotum serta koreksl 

eec,metrl. 

Proyek.sl peta ynna dlaunnknn dalnm keperlunn pernbuatan 
layout petn dnn kompllnsl odnlah Proyeksl Oeoamphlc 
dengnn Datum was I 984. Sednn&knn untuk tujunn 
perhltunenn luasan polleon dlaunnknn proyeksl Cylindri.cal 
Equal Area I world). Pnrnmater slstem proyeksl Cylindri.cal 
Equal""'" (world) sebnaru bertkut: 
Project.Ion : Cyllndrtcnl_Equnl_Aren 
False EnsUn& : 0,0 
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POTEKSJ UifFlL TRASJ ALAMJ 
19CORJIIGI 

< • 
< 

a b c d c c 

• • >----- ---I 
b 

Curah hulan .J~nla Tanah 

21 Penllalan Kekritlsnn Daemh Resop,,n 
tn) Teknlk Jdentlfiknsl Oocrnh Reaap,,n 

KekrlUsan daemh re,iap,,n 
dlpenlmb11ngknn dalom penyusunan SPS 
RHL knreno salah saru tujuan d11r1 kegtatan 
RHL odalnh untuk memperbnlkl tot11 air DAS 
dengan eara menlngkatknn presentase 
tutupnn vegernsl . 

Kelns Kekrlllsan Lahnn Kode Kou,aori!Kode 
Tldak Krills TK 
Potenalol Krttls PK Tidal< Kritls/TK 
Aaak Krttls AK 
Kr1lls K Krttls/K Snno111 Kr1Us SK 

Prose11 ldentlllknsl tersebut dllnkukan dengan metode 
selxlgnl ber1kut: 
I I Penllnlan kelns kekritlsan lahan 

Kekr1Usan tahan dlperUmbnn&Jcan dalam 
penyusunan SPS RHL dlknrennknn pnerttas 
utama lnhnn ynna harus di rehoblllt11sl adalah 
Lahan Kr1tls. Oo.lrun hal lnl data sp<1slal Lahnn 
Krills yru,a dlaun11kan ndalah peta Lahan Kr1Us 
terboru. Karen11 prtorltas utama adnlnh lnhnn 
dengan kelns krills, maka dlperluknn 
penaelompokan kemball (reklnslllknsl) kelas 
kekr1tlsan IBhnn ynna nda ynltu kekritlsan lahan 
dengnn kateaori kr1tls dan snnaat kr1Us 
dlkelompoknn menJndl krills. ~nngknn 
kekr1Usnn lahnn denann kelns Udnk kr1Us, 
potenslal krills dan npk kr1Us dlkelompoknn 
rnenjadt Tldak Kr1tls. Tarn cara reklaslllknsl kelns 
kekrtusan lnhnn rersebut dlsoJlknn dalam Tabel I 
aebngu! ber1kut: 
Tnbel I · Reklnstnknsl Kelos Kekrltlsnn Lnhlln 

Kcmlrinon 
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Onmbnr I: Oarts Besnr Pendekotnn Penyusunan Kekrltlsnn Daeroh Resnpnn 
Untuk ltu pertu dlldentJftknsl urea-erea 

yang memlllkl potensl lnftltmsl alnml untuk 
kemudlnn dlbandlngknn dengan kondlsl 
penutupan lahnn yang mencermlnkan 
kondbl lnftltmsl aktuolnya. 

Attn dengan potenst tnfthrnsl alamt 
besar berartt secaru topogrn.fts dnerah 
tersebut dater, dengan J•nb tannh memlllkl 
permeabelnas tln11111, curoh hujnn dengan 
penode pnnjnng dnn potenst olr tanah (akl(er) 
yang tJnggt. Area dengnn potensl lnftltrast 
olaml yang tlnllll1 lnl seharusnya memlllkl 
tutupan vegetosl yang rnpat, sehtngga cumh 
hujan yang Jatuh akan leblh e(ektff untuk 
dlresnpknn kedalam tanah. Namun, Jlkn area 

lnfilua&I Aktual 
A• 8csar 
B•Apk 8csar 
c • Sedans 
0 • Apk kccll 
E • K.c<:U 

0 

c 
B 

A 

Pe.nurupan Lahan 

Score A:>tcnal 
a-$ 
b-4 
c-3 
d-2 
c - l 

Kolas Oeskr1psl Jumlnh Notnsl 
skor 

Snnl{at <O • Kecll 
II Kecll 0-9 d 
Ill Sednna 10-13 c 
IV Besar 14- 17 b 
v Snngnt >17 a 

Besar 

aA aC aD 

• bB bD bE 
ec CE cA cB 
dO dA dB dC 
eE cA CB ec eD 

Balk 
Nonnnl Alam! 

E 
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Sumber: Dlrektornt JendemJ Rebolsnsl dnn 
Rehabllltasl Lahnn, 1998 

II. Peta tlngkat lnflhmsl tanah 
Slfnt flslk tanah yang mempengnruhl 
tlngkat tnflltrnsl tannh adnlah teksrur 
tanah, yang secarn umum dapnt 
dlkatakan bahwn semakln kasar teksrur 
tanah makn tlngkat lnflltmsl tnnohnya 
semokfn besor don seballknya semnkln 
holus teksrur tnnnh maka tlngknt 
lnflltrasl tannhnyn semakln rendah, 
Untuk menentukan teksrur tanah dapat 
dlgunokan pendekatan Jenls tanah. 
Hubungnn antara jenis tanah dengan 

Kelns Leren.l[ Oeskrtpsl Hnsll Transformnsl 
~) lnnltrnsl Skor 

I <8 Dntnr >08 s 
II 8- IS Landa! 0,7-0,8 4 
Ill IS-2:1 Beroelombnne o.s-o 7 3 
IV 2:1-40 Curnm 0.2-0.s 2 
v >40 Snn&nt < 0,2 I Currun 

dengan potensl LnOltrnsl nlaml lnl Justru 
memUlkf tutupnn ,-egetnsl Jnrnng ntnu 
bnhknn Udnk bervegetnsl, maka area lnl 
menjndl prtorttas untuk dilnkuknn keglntnn 
RHL. Teknls ldentlflkasl kekrtllsnn daerah 
resapan adalah sepertl ynng tersnJI dnlnm 
Onmbnr I. Seb"&almnnn dljelnskan di atas, 
bnhwo rnktor yang berpengnruh terhndnp 
besnmyn potensl lnOltrasl nlnml adalah 
kemlrlngnn lereng, Jenls tanah, curnh hujnn 
dan petenst nlr tanah, ynng mnslng·masln& 
dls.~Jlknn sebn&al data spnslnl. 
I. Peta kelas kem1rtn11nn leren& 

Peta kell\s kemlrtngnn leren11 dapat 
dlbunt dnrt petn kontur atau dlgltnl 
elevation model. Untuk sellnp kelns 
leren11 dlber1knn skor ynn& 
mencermlnknn lln&kat lnfiltrasl 
sebn&almnnn tersnJI pada Tnbel 2. 

Tnbel 2 Hubunir,m kemlr1n&nn leren& dengan 
lnflhmsl 
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Iv. Petn Potensl Air Tnnnh 
Potensl air tanah mcrupnknn air yang 
berada pada formasl bntuan (akulferl 
yang dapat menytmpnn dan mengnllrknn 
air. Data potensl air tanah dlperoleh dart 
petn hldrog,,ologt yang dlkeluarkan oleh 
Kementertan Energl dan Sumber 04yn 
Mineral. Selanjutnya potensl air tanah 

Sumber: Chow, 1908 

Deskrlpsl Cumh Hujan Skor Tnhunan lmml 
Sanoat Besnr >SSOO s 
Besnr 4SOO-SSOO 4 
Sedano 30<>0-'ISOO 3 
Rendnh IS00-3000 2 
Snnoat Rendah <ISOO I 

UI. Petn hujnn lnflltrnsl 
Secnrn potcnsla.l, kemun&ldnan 
terjadlnya lnfiltrasl akan lebth besar 
untuk cumh huJnn den&nn perlode ynna 
ponJnna. Hubunpn antara besnmya 
huJnn dengan potenst lnnltrnsl dlsebut 
dengnn "huJnn tnfihms1•. HuJnn lnfihrosl 
Int dthltun& berdasarknn hujnn tahunnn 
dnn pen&kelnsnn huJnn tnOltrasl adlllah 
seperu yn.ng tersnJt pndn Tnbel 4. 

Tabel 4. Klnstfiknsl huJnn tnOltrnsl 

Surnber: Olrektomt Jendernl Rebolsnsl dnn Rehabllltasl 
Lahnn, 1998 

Jents tnnah Tekstur tlnal<nt Skor Tnnnh lnOltmsl 
Repol Knsnr Besnr s 
Alluv11ll, nndosol A&ak kasar A&nk Besnr 4 

Lotosol, Podsollk Sednn& Sednn& 3 
Merah KunlnR 
Lltosol, A&nk halus Ap KecU 2 
medtteran 
Orumusol Hill us Kectl I 

potenst tnfiltrnslnyn adalah sepertt ynna 
dlsnjlknn pada Tabel 3. 

Tabel 3. Potensl lnflltmsl setlnp Jenls tanah 
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vi. Penutupnn lahan 
i><,rnn penurupan lahnn ~getasl 

terbadap lnflltmsl odalah bahwa (I) 
perakaran pohon memlllkt kemampuon 
unruk memecoh ogregat tanoh sehlnggo 
memperbesnr permeabtlnas tanah, (II) 
vegetnsl rnenahan run off dan (Ill) 
vegetosl mengurongl Jumlah air perkolnsl 
melalul tronsplmsl. Olsnmplng ltu 
tutupnn vegetosl Juga mempengaruhl 
besar kecilnyn eresi karena taJuk pohon 
mengurangl energl klnellk hujan dan 

Jumloh skor Kelas POtensl Notasl 
lnflltrasl nlnml 

>17 San-t &sar ll 
14 - 17 Besnr b 
10-13 Sedn.no c 
6-9 Kectl d 
<6 Saneat Kecll e 

v. Anallsls spnslnl Potensl lnflltrnsl Alnml 
Peta potensl lnflltrasl olnml dlperoleh 
dengnn melnkukan tumpang susun peto 
kelas kemlrlna:nn lereng, peto tlngkot 
lnflltrasl, peta hujan lnOltmsl don peta 
potensl nlr tanah, pembertnn skor pada 
mnslng•masln& atrtbut yang 
bersesualan, penjumlnhan akor dnn 
pena:kelasan. Pengkelnsnn skor potensl 
lnflltrasl alnml ndalnh sebaa:nlmonn 
tersaJI pada Tabel 6. 

Tabel 6. Pengkelasnn Jumlnh skor untuk menentukan 
Potensl lnflltrul Alaml 

Sumber: Olrjen Rebolsnsl dan Rehobllltnsl Lohan 
1998 

Potensl Alt Tnnah lnflltrul Skor 
Tlno01 di Akulfer Onnok.o.l Besar 4 
Sedane di Akulfer Onn••nl Aenk Besar 3 
Rendah di Akulfer Onn1dtnl Sedan~ 2 
Nlhll di Akulfer Onneknl Kectl I 

dapat dlklaslflkaslknn seperu pada Tnb<,I 
s. 

Tabel S. Klnslflkasl Potensl Alt Tannh 
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vtl. Klaslfiknsl Kondlsl Onemh Resapnn 
Kondlsl daerah resapan dapat 
dlklnslfiknslknn, ynltu dengnn 
membnndlngkM antnm nllnl lnOltrnsl 

Sumber: Chow, 1968; Suwnrdjo, 197!5; Wlersum & 
Ambar, 1980; S. Arnbar, 1986; Olrjen Rebolsasl dan 
Rehnbllltnsl Lahan, 1998 

Kelompok kelas penutupan kelns lnfiltrasl aktual 
lahan ~skrtosl Notnsl 

Hutan lnhan kertng Primer, Besnr A Hulan la.him kertnz Sekunder 
Hutan produksl. perkebunnn. A&nk Besnr B Hutan Tana.man 
Semnk/beluknr, pa.dang Sednng c rumour 
Horllkulturn, Pertantan Lah11n 
Kertng. Pertanlan Ulhru, Kertng A&nk Kecll 0 
Ca.mnur 
Pemuklmnn, sawah, Alrpon, 
Bcluknr Rawa, Hutan 
~1:i.ngrove Primer, Hutan 
Mongro,.., Sekunder, Hutnn 
Rnwn Primer, Huton Rnwa Keet I E 
Sekunder, Penamban11nn, 
Rawn, Tnmbak, Tnnnh 
Terbukn, Trnnsml&rnsl, Tubuh 
Air. 

sereseh pohon Jugn membnntu 
memperbesnr proses lnflltrnsl. 

Karena peran-peran tersebut mnka 
kondlsl penutupnn lnhnn dlnn11&np 
mempen&"fllhl lnfiltrnsl secnrn nktual, 
nrUnyn sernnkln rapat tutupnn 
vegetnslnyn mnkn kemungklnnn lnOltrnsl 
yan& terjndl Jugn sernnkln besnr, dan 
sebnllknyn. 

Oleh knrena ltu besnmyn tlngknt 
lnOltrasl nktual dapat dldekntl dart kelns 
penutupnn lnhnn yan& di reklnslfikasl 
menjndl tlngknt lnfiltrnsl aktual 
sebn&almana dlsajlknn pndn Tabel 7. 

Tnbel 7. Pen11kelnsan lln&knt lnOltrnsl aktual 
berdasnrkan kelns penutupnn lnhnn 
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Tabel 8. Kloslfikasl Kondlsl Daeroh Res.~"''" 
Kelns Deskrl-1 Ketemntr.'llr1 Kode 

eA, es, ec, eo. 
I Bnlk dA,dB, dC, cA, Ro 

cB.bA 
II Nonnal olnml nA. bB.cC. dD. eE R. 
Ill Mulnl Krltls aB bC cD dE R. 
IV A=k KrlUs ec, bD, cE R..t 
v Krills ao bE Ria 
VI San=t Krltls aE R.. 

potenslal dengan nllru lnfiltrosl aktual, 
Adopun krlterto yang dlpokol adalah 
seb;igru bertkut : 

Kelas I: Kondlsl Bnlk, yllltu Jlka ntlat lnflltrosl 
aktunl leblh besot dlbondtn& nlla! 
lnfiltrnsl petenstal, mlsrunya dart e 
menJndl A, atau dart d menjadl B dnn 
seterusnya~ 

Kelns II: Kondlsl Nonnnl Alaml, yaltu Jlkn nllru 
lnfiltrnsl aktunl snmn mau tetap sepertl 
nllru lnflltrosl potenslntnya, mlsoJnya dart 
b menjodl B. atau dart c menJadl C dan 
seterusnya. 

Kelas Ill: Kondlsl Mulnl Krills, yrutu Jlkn nllnl 
lnflltrnsl nktunl sudah turun seUngkllt 
dart nllru lnflltrnsl potenslalnya, mlsalnya 
dart a menJadl B, Glau dart e menJadl D 
dan seterusnya. 

Kelns IV: Kondlsl Apk KrlUs, ynltu Jlkn nllnl 
lnflltrnsl oktunl sudah turun dun Un&kat 
dart nllru lnflltrosl potenslalnya, mlsalnya 
dart a menjodl C, atau dart b menJndl D 
do.n seterusnya. 

Kelas V: Kondlsl KrlUs, yoltu Jlko nllal lnfiltrnsl 
aktuoJ sudah turun ll&o lln&kat dart nllal 
lnflltrosl potenslnlnya, mlsnlnya dart a 
menJodl 0, atau dart b menjadl E 

Kelas VI: Kondlsl sangat Krltls, yoltu Jlkll nllnl 
lnflltrasl aktual berubah dart snni"t besar 
mtnjodl san!PI kectl, mlsalnya dart a 
menJodl E. 

Klaslfikasl kondlsl doerah reaapon tersaJI pada Tobel 
8. 
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3) Tumpnng Susun Peto 
Hnsll dart proses penllatan kelas kekrtusan lahan, 

penlla14n Kekritlson Daernh Resapnn, pentlalan Rowan 

Sumber: Palmln, dkk, 2006. SSOP PDASHL, 20 I I. 

Klaslflknsl Ke las KatHMrt/Kode 
Ttdnk Rnwnn <9 T 
A•nk Rnwnn 10- 13 
SedonQ 14 - 17 
Rn won 18-21 L 
Sannnt Rnwan >21 

Sumber: Ven. T. Chow, 196-1, SSOP POASHL, 201 I 

Tubel I I. Kelns Rnwnn Lont!S()r dan rekloslflkoslnyo 

Tobel I 0. Kelns Rownn Llmnnson dan reklnslflkosln"' 
Kelas rowo.n Ke Ins Knte&ort/Kode 

Um-•o.n 
Rendnh < 2:5 T 
Normal 26 • :50 
Ttnaat :51 • 7:5 Ro 
Ekstrem 76 • 100 ,. 

31 Pentlolrul Rnwnn Bencann 
P,,tn Rnwnn bencana yon& dlf!U11aknn untuk 

membunt SPS RHL odolnh peta mwnn Umposo.n 
don peta mwnn lon11sor. Peta mwnn benccna yan& 
dlf!Unnko.n mengncu kepodn petn rownn Llmposo.n 
dan peta mwo.n longsor. P,,ngkelnsnn Ungkot 
kerawanan Llrnpnsnn don pen&kelosnn tlngkot 
kerawnno.n erosl berturut·turut odolnh 
sebngrumnno dlsojlkon pndo Tnbel 10 do.n Tubel 
I I. 

Ta.be 9. Re • kosl etas kondisl doe re sap . 
Kelos kekrtUsan Kode Kntefl()rt/Kode lnhon 

Bruk R,, 
Normal olnml R. Rt 
Mulnl Krttls R. 
Aoak Krttls R,.,, 
KrtUs R1u Rk 
sruu,01 KrtUs R.i. 

Selruljutnya kelos kondlsl doeroh resapan tersebut 
horus dlkelosknn dengan kode sepern yon& dlsajlko.n 
dalam Tabel 9. 

I klo tfi k rah on. 
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Setelah dllnkukon tahapan onnllsls darn, tahapan 
ael11njutnyn ynltu: 
I} Penyusunnn Mntrtk Rekomendnsl RURHL·OAS 

Kelas eenutueen tahen Kode rt'klaslflkosl 
Pertanlan lnh11n kertna 
Pen11nlnn Lllhnn kertng campur Plk semnk 
Perkebunnn 
Semak ST Lahnn terbuka 
Permuklmn.n Pm 'T'ransmhz:rasl 

4) Penyusunnn 
Setelah dllnkuknn tumpang susun dan dld4polkan 

Peto SPSRHL dengan atrtbut tambahannya, mnkll tnhnp 
aelnnjutnya nd41ah menyeleksl SPSRHL. Tujunn dart proses 
aeleksl lnl ndnlah untuk menentuknn pollaon·pollaon 
SPSRHL ynna nkon menjndl ansnrnn keglatnn RHL aelnm11 
10 (sepuluh} tllhun. Proses seleksl lnl adalah berdasarkan 
kondlsl penutupan lah11n terbaru ynna dlperoleh dart 
tnterpretnst cltrn anteUt reaolusl tin&&! (CSRT). Kondlsl 
penutupon lllh11n yona menJadl tnrget RHL adalah: 
Pennnlnn lnhnn kertng, Pennnhtn Lohan kertng Crunpur, 
Perkebunnn, Semok, belukar, lahnn terbukn, permuklmnn 
d4n tronsmlgrnsl. 

Kondlsl penutupon lnhnn rersebut selnnjulnyn di 
kelompoknn kembnll dengan kode aebngnl benkut: 

Tabel 12. Pen11<lomp0kon kondlsl penutupan lnhan 

Bencnnn adalah berupa peta: (1) peta kekrltlsnn lahan (11) 
peta kekrtttsan daerah resapan (U) peta kerawanan 
Umpasnn permukaan don (Iv) peta rnwan lon11sor. Proses 
aelanjutnyn adalah menumpnngsusunlcan peta-peta 
tenebut menggunoknn metode UNION menjndl peta Sntunn 
Pemetnon Snsnmn RHL (Peto SPSRHL.). Peto SPSRHL 
teraebut perlu dllenaJ<npl dengnn ntrtbut tambahan yaltu; (I} 
ndmlnstrnsl (desn/kecnmntnn/kobupaten/provlnsl), (11) tnto 
runna (fungst kawasen HK, HL, HP dan APL [Kawasan 
Unduna dan Kaw11S11n Budtd4ya) aenn OAS/Sub OAS. 
Untuk ltu Petn SPSRHL Jui" harus dloverlny dengan peta 
bntns ndmlnlstrasl, peto totn ruona provlnsl dnn petn bntns 
OAS/SubOAS. 
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Corn pengtslon kode dart SPSRHL adalah dengan 
mengtsl field SPSR dart aabungan KOOE_ILK, KOOE_KOR 
don KOOE_RWN 
Contoh: 
• KRk.Ro yona di bnco dalam SPS RHL seboiDI Lahan 

Krills pada Ooernh Resopan Air dengan kondlsl krills 
dnn lokosl rersebut rnwon llmposon. 

• TKRi.L yon& dlbnco dalom SPS RHL sebngol lahon udak 
krills pade Onerah Resopan Air dengan kondlsl songnt 
krills don lokosl tersebut rnwon longsor. 
Penentuan rekomendast keglotan RHL Ekoslstem 

Oarntan dllakukon untuk setlop SPSRHL terplllh bnlk yang 
berndo di dnlnm Kawnson Hutan maupun di luor Kawason 
Huton. Penentuan rekomendasl kegtotnn RHL untuk 
SPSRHL yong bernda di dalam Kawoson Huton atau dlluar 
Kawoson Hutan bnlk seeara vegetauf moupun slpll teknls 
adalah dengon mengocu kepada Tobel 14, Tobel I:! dan 
Tnbel 16. 

11dnk rowon T 

Ro 

Longsor 
(Rowon/Sanant L 

Peto Kekritlson 
Ooeroh Resopon 

(KOOE_KOR) 
Komf'Vt,nen Kode 

Balk 

Normol Rt 
Normol 
Aloml 
Mula.I 
Krills 
Krills 
Sangot Rk 
Krills 

Sebelum Penyusunon Motrlk Rekomednsl, maka 
Pengkodeon SPS RHL dlperlukon untuk mempennudah 
penyebuton sotuon pemetoon dengon menggunnkon uruton 
Lahon Krills - Kekrillsan Onerah Resnpon Air· dan Rowan 
Bencnno dengan ketentuon sebngolmann pada tnbel 13. 

Tobe! 13. Pen&kodenn peta-peta Input penyusunon SPS RHL. 
Peto Rowon Bencann 

(KOOE_RWN) 
Korn nen kode 

Peto Lfthon Krills 
(KOOE_ILK) 

Kom.....,·nen Kode 
Tidak 
Krills 
Potenslol Tl( 
Krills 
Apk 
Krills 
Krills 

Snni"l 
K 

Krills 
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v-1ot1 i uar Kowasan Hutan 
Kekriti KL 
nn/ Lon•aor Limoa .. n Tidak Rawan 

Reaapa I I Pm I I I I Pm D Pllr. ST Pllr. ST Pm Pill ST 

Tabel 1:1. Motrlk Rekomendosl keptan RHI..-OAS di Ekoslstem Oorotnn secant 
f d I 

Kelr.ritia HL 
an/Ren Lon&•or Limpann Tidak Rawan 

pan Pllr. ST Pm Pllr. ST Pm Pllr. ST Pm 
Hl.-Rngr· Hl.-RI· HI.- HI.- HI.- 

K Rk Pt Pt . Rn= Hl.-RI . Rn- RI . 
Hl.-Rngr· Hl.-RI· HI.- HI.- HI.- 

Rt Pt Pt . RnlU Hl.-RI . Rnor RI . 
Hl.-Rngr· Hl.-RI· HI.- HI.- HI.- 

TK Rk Pt Pt . Rnl!I' Hl.-RI . Rna;r RI . 
Hl.-Rngr· Hl.-RI· HI.- 

Rt Pt Pt . Rn= Hl.-RI . 
Kelr.rltia HK 

an/ Loncaor Limpann Tidak Rawan 
Reaapa.n Pllr. ST Pm Pill ST Pm Pllr. ST Pm 

HK·Rna;r· HK·RI· HK· HK· HK· HK· 

K Rk Pt Pt . Rn= RI . Rn= RI . 
HK·Rna;r· HK·RI· HK· HK· HK· HK· 

Rt Pt Pt . RalU RI . ... _ 
RI . 

HK·Rna;r· HK·RI· HK· HK· HK· HK· 

TK Rk Pt Pt . Rnl!I' RI . Roar RI . 
HK·Rna;r· HK·RI· HK· HK· 

Rt Pt Pt . RDIU RI . 
Kelr.ritia HP 

an/ Lon1taor Umnaaa.n Tidak Rawan 
Reaapan Pllr. ST Pm Pill ST Pm Pllr. ST Pm 

HP.Rngr· HP.RI· HP· HP. HP· 

K Rk Pt Pt . Rnl!I' HP·RI . Rnl!I' RI . 
HP.Rngr· HP.RI· HP· HP. HP· 

Rt Pt Pt . Rn= HP·RI . Rn= RI . 
HP.Rngr· HP.RI· HP· HP. HP· 

TK Rk Pt Pt . Rn- HP·RI . RnlU RI . 
HP.Rngr· HP.RI· HP· 

Rt Pt Pt . Rnl!I' HP·RI . 

Tabel l'I. Mntrtk Rekomendruil kea;latan RHI..-OAS di Ekoslstem Daratan secara 
Vea;etntlf di dalam Knwasan Hulan 
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Permuklmnn, Transmtgmsl 
Rebolsasl ngroforestrt 
A1Voforesuy 
Rebolsasl lntenslf 
~nguot tebtng (slpll teknls non struktur) 
Huton Rakyat 
~nghijnunn Ungkungnn 
Krttls {Kelas krttls clan sangnt krttts) 
ndok Krttls (Kelas OiOk krttls, potenslnl krttls 
clan lldak krills) 
Resapnn Krttls (Kelas resapan krills don 
1'1npt krltls) 
Resnpnn nclak Krltls Rt 

Rk 

ROil" 
Agr 
RI 
Pt 
HR 
PL 
K 
TK 

ST 
Pm 

Ketem.nsan: 
KL Kawnsnn Undun11 
KB Kawnsnn Budlclaya 
Plk ~rkebun,m, Pertanlan Lahnn Kerins; (PLK), 

clan ~rtnnlan Lahnn Kertna; Campur (PLKc) 
Semnk, Lahnn Ttrbukn 

KL-HR· IK!.-HR· KL- KL-HR· Kl.-HR· KL· ~!.-HR· KL·HR· KL- 

K Rk Pt-Aar Pt-Aar PL Aar Ar,r PL Aar Aar PL 
KL·HR· IK!.-HR· KL- KL-HR· Kl.-HR· KL· ~!.-HR· KL·HR· KL- 

Rt Pt-Aar Pt-Aar PL Aar Ar,r PL Aar Aar PL 
u.-HR· Kl.-HR· KL- KL-HR· Kl.-HR· KL- Kl.-HR· KL·HR· KL· 

T Rk Pt·A= Pt·A= PL A= A= PL A= A= PL 
K KL·HR· IK!.-HR· KL- KL-HR· Kl.-HR· KL- 

Rt Pt·AJu Pt·AW PL AIU Arr,r PL 
Kelttlti KB ..,,., 

Lon•aor LimD&ND Tidak Rawa.n Ren pa 
D Pl.k ST Pm Pl.k ST Pm Pl.k ST Pm 

u,-HR· IUJ•HR· KB- KB·HR· KB-HR· KB· KB·HR· ~B·HR· KB- 
Rk Pt·Aor Pt·Aor PL Aor Arr.r PL Aor Aor PL K K5·HR· iW-HR· KB- KB·HR· KB-HR· KB· KB·HR· <B·HR· KB- 
Rt Pt·Aor Pt·Aar PL Aor Ar,r PL Aar Aar PL 

u,-HR· IUJ•HR· KB- KB·HR· KB-HR· KB· KB·HR· ~B·HR· KB- 
T Rk Pt·A= Pt·•- PL A= A- PL AJU AJU PL 
K u,-HR· iu,-HR· KB- KB·HR· KB-HR· KB· 

Rt Pt-Aor Pt-•- PL Aor A- PL 
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Sumur R,sapan 
Dam ~ngendalt 
Tems 
Btoport 
Oully Plug 

Salunran 
~mbuongn.n Air 

Ketemngnn: 
Plk ~rkebunnn, Pertantan SPA 

Lahan Kertng (PLK), 
~rtontnn Lahan Kertng 
Carnpur (PLKc) 

ST Semnk, Lahan Terbukn SRa 
Pm ~nnuklman, Tmnsmlgrast Opt 
K Krttls T 

TK Tldnk Krttls Bl 
0 • 8 'll> OP 

Kelultlo Kelao Lonpor Umpaaan Tldak Rawan 
lereo 

OD • Pill ST Pm Pill ST Pm Pill ST Pm 
Bl· 

I . . . . . Sm . . . 
Bl· 

II T . . T·Sr . Srn . . . 
DPn· OP OPn· 

K Ill T·SPA . . T·Sr n . T OPn . 
DPn· DP OPn· 

IV T·SPA . . T n . T DPn . 
T· 

SPA· 
v OP OP . T·Vc OP T·Vc T·Vc OP . 

Bl· 
I . . . DPI n.-.1 sre . . . 

Bl· 
TK II . . . DPI nn1 Srn . . . 

DPI· 
Ill T·SPA . . Rr Ont . - . . 
IV T·SPA . . . . . . . . 
v T·SPA . . . . . . . . 

Tabel 16. Motrtk Rekomendost RHL-OAS di Ekoststem Onratan berupa 
Bo.neunnn Konservnst tnnnh dan Air (BKTA) ell luar dnn di 
dalam knwnsan 

Cata tan: 
I) Perlakuan ell Kawnsan Llndung don buelldnyn di luar Kawnsan 

Hutan menyesualkan dengan kondlst sostru ekonoml masyarnkat 
setempat. 

2) Pt merupakan keptan stptl teknts non struktur yang menjadt 
satu ststem dengan RHL vegetntlf untuk menguatkan tebtng 
tebtna ynne rawan erost dan lonesor. 
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Dalam pelnkaannnn ke!llntnn RHL·OAS dJ ednpot 
dllnksannk.nn seaunl dengnn sknln prioritns pennnannnn 
dengnn pertlmbnngnn-pertlmbangnn sebagnl berikut; 
a) Kotegori Lnhon Krills, Ooerah Resnpan Krills dan 

Rownn Benc.nna; 
b) Kotegori Lahnn Krills, Oaernh Resapan TidBk Krills, 

namwn Rnwan Bencana; 
c) Kotegori Lnhon Krills, Onernh Resnpan Krills, no.mun 

Tidnk Rawnn Benconn; 
d) katea<>ri Lahnn Krltls, doernh n,sopon lldnk krills, dnn 

lldok rawan bencana. 
e) Kategori La.hon Tidnk Krills Nnmun Ooerah Resnpnn 

Krills dnn Rawnn Bencono; 
Q Kotna<>ri La.hon tldak Krills, Ooerah Resnpnn Tidnk 

Krltls, nrunum Ro.wnn Bencnna.; dn.n/atnu 
a) Kntna<>ri Lnhan tldak Krills, Dnerah Resapan Krills, 

namun tldok rnwnn Bencana. 
2) pengecekan Lopnngon (Oround Check) 

Peniiecekan lapnngnn bertujuon untuk mendapatkan 
data dan lnfonnasl serte menaoreksl peta hasll penyusunan 
SPSR. Cek lnpongan dopat dllakukan dengnn earn sampling 
dengan memperhatlka.n ketersedtaan ongaarnn yang ado. 
Cek lapangan dllakukan oleh Tim yang dlbentuk oleh 
Kepolo BPOASHL. Hnsll dart eek lapangon dlgunnkan untuk 
merevlsl peta SPSR tersebut. Sesuol hosll eek lapangan. 
apabllo terdapat kendaksesuutan makn perlu dllnkukan 
penlnjaunn terhadap peta-peta input dan dllnkukan 
tumpang susun kemball. 

Proses penyusunnn RU·RHL DAS di Ekoslstem 
Damian dJsaJlkan dalnm dlngrnm nllr sebngnlmano tersnJI 
pada Oombar 2 sebngnl bertkut. 

II 8-15% OPn Onm Penahan 
Ill 15-25% Rr Rornk 
IV 25 • 40 ,t, Sr Strip Rumput 

Bl Budidoyn 
v > 10 ,t, Loron&/ alley 

Craping 
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b. RURHL-DAS Mangrove dan sempodan Pantnl 
I) Pl,nyerngnmnn Slstem Proyeksl dan Daturn sertn korekst 

gN>ffl<lrl. 
Proyeksl peta ynng dlgunaknn dalam kepertuan 

pembuatan layout peta dan kompllasl adalah Proyek.si 
Ocographic dengan Darum was 19sq. S<dangkan untuk 
tuJuan perhltungnn luasan pollgon dlgunakan proyeksl 
cylindrical Equal An,a (world). Oalam kondlsl tertenru 
koreksl gN>m<trlk terkadang pertu dilakuka.n pada peta 
peta Input SUJ><lY" mendaparkan bentuk geametrl (mlsal 
garls pantal] yang leblh prealsl antara peta yang saru 

Onmbar 2. Diagram allr penyusunan RURHL·OAS Ekoslstem Donnan 

-· 

- --- -- - 
- - 

s.oi -~ ................ , --..,.........- .... --- l -·- -- --· -- - ·- -- -- --- ,_ ... ,.... ....... - ""' - --- :-:-- 
- -- 

~·-- .... - Tn••--. - 0,11,S -- --- 
- -- l ....... 

' 

2022, No.687 -36- 

www.peraturan.go.id



2) Pl,nyusunan Satuon Pl,metaan Sosnran RHL (SPS RHLI 
Sama holnya denpn anallsls Sposlol RURHL OAS di 

Ekoslstem Darntan, mnlc.n tahapan pertama yang dllnkuknn 
dalom nnallsls Spaslnl RURHL OAS di Mangrove don 
Sempodon Pnntal adalah mengtdenUllkasl dan menllal 
parnmater penyusun Satuan Pemetaan Sas.a.ran RHL 
(SPSRHLI yrutu ldentlllknsl mangrove clan Sempodan Pontnl 
Proses ldenUnlcnsl tersebut dUakukan dengan metode 
sebagnl berlkut: 
a) ldentlflknsl 

I. ldenUflkasl Mangrove 
Proses ldenUflknsl mangrove dllakuknn 

sejnlnn den&an pelnksonnan kesi,,tnn pemetnan 
mangrove noslonnl. 1'1,ta mangrove nnslonal terdlrl 
dart duo kelompok kennmpnlc.nn (flturl yrutu fltur 
mangrove soot lnl (existing man91'IWl?j dnn fltur 
potensl habitat mangrove. Proses penyusunan 
peto mangrove noslonal tersebut dlloksanakan 
den11an melakukan pembahnruan peto mangrove 
nnslonal yan11 sudnh dlbuot padn perlode 
sebelumnyn, men1111Unaknn gambamn kondlsl 
permukaan buml terklnl berdasarkan dtm Mtellt 
pengtndeman jauh. Secam teknls proses 
pembahoruan peta tersebut dllak54noknn dengan 
metode tnterpretast vlsuol data pengldeman Jauh, 
ynng dldukung slstem lnformasl geogm.fls (SIOI. 

Datil pengtndeman Jauh yang dlgunakan 
ad11lah dtm pengtndeman Jouh resolusl tlnggt 
atau menengah sepent SPOT, Sentinel, Landsat 
ynng dlsesuotklln dengan ketersedtaan data poda 
wakru perekaman ynng dltenrukan dan Ungknt 
tutupan awan. 

Slstem klaslflkasl yang dlgunakan dalarn 
proses penafslmn mencokup ststem kloslflkllsl 
untuk kelompok objek berupo mangrove don 
kelompok objek berupo potensl hobltnt mangrove. 
Kedua kelompok objek lnl akan dlrepresentaslkan 
kedalarn 2 bunh layer peta rntur") yaltu "fltur" 

dengan peto dasar yang menjodl acuan. 1'1,to Input 
dlperoleh dru1 berbagnl sumber, sehlnaan memungklnkon 
terjodlnyo pergeseran atau dlstorsl. Koreksl geometrlk antar 
peto dopot dllakukru, pada soliware 510 yaltu dengan 
berpedomon pada peta aeuan yong seeara aeometrtk sudah 
benar. 
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No I Kelns I Deskrtosl Kode 
A. Kelcmpok kenampakan (fiturJ Mangrove Saal ini 

fEk.sisnnhl 
I Mnnerove suotu Upe Hutnn (komunltns vegetnsl ML 

lebnt khos) ynn11 tumbuh di doernh pnsnna 
surut (terutnmo di pnntnt yan& 
terUnduna, lngunn, munrn aungnl) Y""i 
tergennna pnda snnt pnsnng dan bebns 
dru1 aennnann pndn snnt surut yang 
komunltns tumbuhnnnyn bertolernnsl 
terhndnp pram. denann persentnse 
kernpntnn tnjuk >70",t, (leblh beanr 
tujuh puluh persen) 

2 Mnnerove suatu Upe Hulon (komunltns ,-egetnsl MS 
aednng khns) ynna tumbuh di daerah pnsnng 

au rut [terutnrna di pantnl Y""i 
terUnduna, lagunn, mucra aunaal) yan& 
ter&ennna pnda aaat pnsnng don bebas 
dru1 aennnann pnda saat aurut yan& 
komunltas tumbuhonnyn bertolernnsl 
terhadap prnm, dengan persentase 
kernpntnn taJuk 30"-b • 70'-b (ontarn ttga 
puluh persen snmpnt tujuh puluh 
eersem 

3 Monerove auotu Upe Hutnn (komunltos vegetasl MJ 
Jarnng khns) yang tumbuh di doernh pnsnng 

surut (terutnrM di pnntnl yang 
terllndung, lagunn, muorn aungal) yang 
teraennng peda saat pnsnng dan bebas 
dart gennni3n pnda snat aurut yang 
komunltas tumbuhonnya bertolernnsl 
terhadap gnram. dengan persentase 
kernpntnn tajuk <30'A> (kurnng dart tlgn 
puluh persen) 

B. Kclom ........... kcnam ...... "'an 11uurJ Potcnsi Habitat i,, ..... ....--Vf! 
I Lahan Lllhan tanpa tutu pan vegetasl balk LT 

tcrbuko alamlnh maupun non nlnmlnh dan 
bernda di habitat manerove ldl daerah 

mangrove <Ian "fltur" potensl RHL mangrove, 
sebagalmana tersajl pada Tabel 17. Kedunnyn 
bersama-sama merupaknn bagtan dart temn peta 
mangrove naslonnl. 

Tobel I 7. stsrem klnslllknal IOT mangrove 
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Dabm proses penafstmn lni digunaknn 
beberapa dntn dukung, nntorn pere ststem lahan, 
peta sebaran tarnbak, don peta penurupan Johan. 
P<!tn ststem Jahnn dlguna.knn untuk mernbanru 
penafstr dn.lom memperklmknn ruang llngkup 
wllayah (area of interesq ynng harus dltafslr. l'<!lll 
slstem lahan, dalarn hal lnl dlplllh beberapa 
ststem lahan yn.ng menggnmbarkon bentuk Jahnn 
hastl proses jluw,.marine. Bentuk lnhnn fluuio 
marine adalah obyek-ebyek hnsll proses 
pembentuknn lahan yang terjndl karena gnbungnn 
proses jluw,/ (nllrnn sungal) dnn proses marine 

No Kolas I Ooskr1Dsl Kode 
A. Kelompok kenampakan (fitur) Mangrove Saat im 

-fEksistinnl 
pontal atau sekttar rnuara sunaal yang 
terpengaruh paanna surun. 

2 Tnnnh Lahan tanpo tutupan vegetnsl, berupa rr 
tlmbul endapan lumpur ynng terjndl secara 
(akresl) alamlah knrena proses mann atau 

jluw,.-mann. dnn berada di hnbltal 
mangrove. 

3 Aren Bnpn hnbltot manaro,.., balk ynng AT 
terabrasl dltumbuhl atnu tldnk dltumbuhl 

mangrove yana hllnna dlkllrenaknn 
proses rnnrln berupn pen&lklsnn karena 
ten nan gelombnna ntau arus laut, 
(kenampnknn vtsunl adalah berupn 
peralran dnngknl) ynng terdeteksl 
den&an membandtngkan kondlsl snnt 
In! [dart ettra pen&1ndernnn [auh] 
dengan kondlsl lampou (dnrt dtrn 
-mrtndernan tnuh dnnlntau oetal, 

4 Tnmbak Lllhnn ynng dtbangun untuk tuJunn T 
budklnyn pertknnnn ntnu penwrnmnn, 
yon& dlnllrt/ dllslknn dengnn 
pnynu/lnut, serta berasoalnsl dengan 
Joknslnya di deknt laut dnn polo 
pemnto.ng. 

s P<!rmuklman Kennmpaknn Johan terbangun ynng p 
berada di dnlam habitat manerove 
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[laut], sepertl deltn, esturu1, lagun, tanah Umbul, 
rataan pnsnn& surut. Bentuk lahan tersebut 
dlnsumslknn merupnlmn bentuk lahan yan& 
sesual seb3&al tempat tumbuh mnngrove sehln&&a 
dapat dlrul&&3p merupakan bentan& lnhnn 
Ekoslstem Mnnjp'ove. 

Suatu laban mangrove dapat dlkntegortknn 
seba&aJ lahan terdeamdasl apablla terjndl 
penurunnn Funpl pada lahan tersebut, atau 
audah Udak dapnt berfungsl la&t, bnlk seba&aJ 
funpl produksl, fungsl perllndun11nn mnupun 
funpl pelestartnn alnm. BerdnsMknn hnsll·hnsll 
kajlan sebelumnyn, degrndnsl Ekoslstem 
Mangrove umumnyn dlsebnbknn oleh fnktor 
blofislk llna;kun&nn dan fnktor soslnl ekonoml 
mnsyaraknt setempat, Padn lnn&knh utnmn 
pencntunn loknsl lndlknllf rehobllltosl mnna;rove 
lnl, aspek bloflslk Una;kun11nn menjndl fnktor ynn11 
domlnnn. yllltu penentunn loknsl·lokasl 
rehnbllltnsl man&TOV• ynn11 potenslal berdnsarknn 
nspek bloflslkal mellpull tutupnn tajuk, 
perubahnn penutup lahan, kerusakan pnntnl, dan 
slstem lahnn. 

Oenpn mengacu kepadn slstem klnstnknsl 
JOT mangrove sebagnlmnna dlsajlknn dclam 
Tabel 16, bahwn lokasl lndlknllf rehnbllltnsl 
mnnjp'OV< dnpot dlt<ntuknn pada kelas-kelas 
sebopl bertkut: 
a, Mangrove sedang 
b. Ma.ngrove j.~rnng 
c. Lnhnn terbuka 
d. Tnnnh tlmbul (nkresl) 
e. Aren terabrnst 
f. Tnmbak 

Kelns mangrove sedang dan mangrove Jnrnng 
dapat dttenrukan sebagal lokasl lndlkatlf RHL 
mnngrove dlkarennknn pada area tersebut 
merupnlmn mangrove ynng Ilda snot lnl (exisring 
mangrolJ<!j nnmun terjadl proses degrndasl 
mangrove dan atau kemungklnon proses 
penambahan vegetnsl mangrove. Pada kedua 
kondlsl lnl dapat dllnkukan kegjntnn RHL dengnn 
cnra Rebolsasl mnupun penghijnuan. 

Kelas lahan terbuka, tanah llmbul, area 
terabrasi dan tambak dapat dltentukan sebagru 
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ll. ldentiflknsl Sempndnn Pnntnl 
ldentiflkasl dnn lnventnrlsnsl Potensl Snsnrnn 

RHl. Sempndnn Pnntal. sesunr Pernturnn Preslden 
Nomor :SI Tahun 2010 tentnna bntas Sempndnn 
Pnntnl, sepnnJnna pnntal selebnr minimal 100 
meter dltetnpkan sebnanl Knwasnn Llndung 
pnntnl. Sempadnn Pantnl ndnlah pnntnl selebnr 
p'1iina kectl I 00 (seratus) meter pada areal di luar 
habllnt mnngrove. Sednnaknn yru,g rnenjadt 
snsnrnn RHl. nd11lnh Sempodnn Pnntnl yn.na 
penutupnn ln.hnnnya krttls ntnu terbukn. 

Kepekn.nn erosl snln.h sntunyn berknltan 
dengn.n tekstur tanah, demlklnn Jua11 porn penelltl 
menemuknn hubunann antara tekstur to.nah 
denann kepekaan pontnl terhndap Abrnsl. 
PeneUllnn di Jnwa &rat dnn &nten 
menunjukkn.n bnhwn pnda land sysuem P'rO don 
UPO yang bertekstur paslr telnh terjndl Abrnsl 3.2 
- 4 meter per tnhun. Sementnrn ltu pndn 
/andsysuem KJP, KHY, MKS dnn PR! yang 
berteksrur lempung Abrasl hanya mencapoJ 
antarn 0,:1 - I ,:I meter/tahun. Dtng;,n dasnr Int 
mnkn dalam mengldenUfiknsl pnntol yang rnwan 
Abrasl dllakuknn dengan mengguna.kt1n 
pendekntnn Jents teksrur tannh di lahan pantal 
berdosnrknn lnformnsl peta Land System. Secom 
umum pembagtan teksrur tanah dan kernwnnan 
pnntal terhadap Abmsl dtbagt duo sepertl pndn 
tabel bertkut: 

loknsl lndlkntif RHI. mangrove dtkarenakan pndn 
area tersebut dlnsumslkan merupnknn potensl 
habitat mangrove ynng dapat atau harus 
dlkembollknn lngl fungsl lnhannyn sebngnl 
Ekoslstem Mnngro,..,. Pendekntnn RH l. yang 
dllnkukan dapat dengan menagunaknn keglntnn 
pennnnmnn secara rebolnsnsl dnn Penghljnunn 
dengnn pola lntenslf/ mum I atau dengnn pota 
agroforestry/ silvofishery serta slpll teknls khusus 
mangrove, 
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Dnbm pennngnnnn snsnrnn RHL 5empndru, 
Pnntlll berdnsnrknn urutan Ungknt kepeknan 
terhadap Abmsl. Lnhnn pru,tal ynn11 bertekstur 
Coarse - Moderat/Medwm Coarse dlmasukknn 
dalam prtontns penanannrui utama, Sednngknn 
lahnn pnntnl yang berteksrur Fine- 
Moderat/ Medium Fine dl&<>longkan Pr1or1tns 
kedun. Secnm umum urnlan lan11knh·lnngknh 
meneldentlOknsl dnn mengjnventnnsnsl snsnmn 
RHL Ekoslstem Mnnarove dnn 5empndan Pnntnl 
dlsnjlknn dnlam Onmbnr 3. 

Kernwnnnn 
No Tekstur Tnnnh Tehndap 

Abmsl 
Firu, - Moderat/Med,um Fine 

1 IHnlus - Sednna/Hnlus Kurnng 
sedan a) Pekn 

Coarse - Modera.t/ Medwm 
Coarse 

2 IKnsnr - sednnafkasnr Pekn 
sedana) 

Tnbel 18. Tekstur Tnnnh dnn Kemwnnnn Pnntnl 
Terhndnp Abmsl. 
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3) TUmpang Susun ~ta 
Hostl don proses ldentlflkost mongrove dan Sempadan 

Ponto! adwh berupa peta sasaran RHL mangrove dan peta 
sasamn RHL Sempadan Po.ntal. ~ta lnllah yang menjadl 
daaar untuk membuat peta SPS RHL DAS di Ekoslatem 
Mangrove dan Sempadan Pantru. Namun peta Int perlu 
dllengkapl dengan atrtbut-errtbut admlnlstrotlf sepern desa, 
kecamatan, kabupaten dan pro"1nsl, atrtbut fungal kawasan 
moupun DAS/Sub DAS. Sehtngga dalam proses tumpang 
susun peta lnl klta harus mengoverlaykan peta-peta sebagnl 
bertkut: 
a) ~ta Sasaran RHL Mangrove; 
bl ~ta Sasaran RHL Sempadon Pnntru 
c) ~ta F\lngsl Kawnsan/Tata ruang pro"1nsl; 
d) ~ta baras ndmlnlstrosl [desa, kecamatan, kabupaten 

dan pro.inst) 
e) ~ta DAS/Sub DAS 

Oombar 3. Du>emm altr penentuan loknsl lndlknUf Sasamn RHL mangrove 
dan Sempadan Pontal. 

--- -- --- -- 
- .... --- 
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Ekoslstem Sem ,odan Pnntol. 
Penutupan 

fun1151Kawasan(KWS) Tekstur Tannh Lohan non mnnJUOve 
(TEKSTUR) don non potensl 

habitat mangrove IPLI 
Kode Kode Kode 

Hutnn Llnduna HL Kurong KP Lllhon terbuka LT Pekll 
Hutnn Produksl HP Peko p Tonoh tlmbul TT lnkresll 
Hutan Konservnst HK Areo terobrasl AT 
Kawnsan Unduna KL Semak Belukllr, SB Belukar Rawn 

Penanlnn lahnn 
Kawasan Budl KB Kerlng dan Plk daya Penanlan 

cam our 

Cara pen&fslnn kode darl SPSRHL adalah dengan men&fsl ji<!ld 
SPSR dari EkslsUn& mMIIT')Ve atau Potensl Habitat Mangrove 
Contoh : SPSR : LT 

Sasaran Rehnbllltasl Hutan dnn Lnhnn Mangrove pado areal 
Lllhan terbuka 

Tabet 20. Pengkodenn peta-peta Input penyusunan SPSRHL 

Fun115I Kawasan Kerapatan Potensl Habitat 
(KWS) Mnnen,ve (KRPI Manarove (PL) 

Kode Kode Kode 
Hu tan HL Mangro,.., ML Lllhnn LT Lind um, lebat terbukn 
Hutan HP Mangro,.., MS Tnnnh Umbul TT Produksl sedane fnkn,sll 
Hutan HK Mangro,.., MJ Area AT Konservnsl Iara no tera.bmaJ 
Kawasnn KL Tidak Ada TA Tnmbak T Unduna M o.n ffPft\«e 
Kawnsnn KB Permuklman p 
Budl dnvn 

Untuk memudnhlcan query dalam proses penentuan 
rekomendosl ke&fntan RHL pada setlnp pollaon SPS·RHL, 
maka dlperlukan keseragaman kode dalam atrtbut petanya. 
Daftnr pengkodean ynna dleunllknn adalah seperU ynna 
tersnjl padc Tnbel 19 don Tnbel 20. 

Tabel 19. Penakodenn peta-peta Input penyusunnn SPS RHL 
Ekoslstem Mnn,uove 
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Ma.n--·e. 
MANO ROVE 

Kowosan Monpve Mnngro,.., Lohan terbuka 
Hutan (KWS) Sedona Jomng;(MJI (L1l, tanah tlmbul Tambak (TJ 

(MS) rn,, area 
tero.brnal wn 

HL HL·RMo HvR.MI HvRMI HvRM·Sllvo 
HP HP.RMo HP·RMI HP.RMI HP.RM·Sllvo 
HK HK·RMo HK·RMI HK·RMI HK·RM·Sllvo 
KL KL·RMo KvRMI KvRMI KL·RM·Sllvo 
KB KB-RMo KB·RMI KB·RMI KB·RM·Sllvo 

4) ~nyusunnn 
Setelnh dUalcukon tumpru,11 susun dan dldapatkan ~to 

Sntuan ~metnon Snsnran RHL (SPS RHL), maka tahap 
selanjutnya. adnlnh melnkukon nnnlJsls pemlllhrut, onollsls 
dllalcukon dengan cara melnkuknn anallsls lokosl RHL podn 
SPS RHL denean kondlsl penutupnn lnhnn terboru. 
~mlllhan loknsl SPS RHL dldnsarknn pada kondlsl secnra 
spaslnl dap<ll dllakukan lntervensl RHL. Kondlsl penutupnn 
lnhnn yon& dlgunaknn sebo&al sasnro.n RHL berupn non 
Huto.n (lnhan terbuko. tnnnh tlmbul. Aten terobrnsl, semnk 
belukar, beluknr rawa, pertnnlan lahan kerln& don 
pertnnlnn lnhnn kertn& carnpur] 

Setel.ah dllnkukon tahapan nnnllsls data, tahapan selnnjutnya. 
ynltu: 
I) ~nyusunnn Motr1k Rekomendasl RURHL·DAS 

Setelnh do.pot meniitdenunknsl don meniitnventartsasl 
sasnro.n RHL Ekoslstem Mrutgrove dan Sempodnn Pnntal 
tnhap selnnjutnya. adalah menentukon Renerutn amhan 
RHL podn mnslna·maslng; sasaro.n RHL sesunl dengan 
funesl Lahnnnya.. seboran Lohan Krills mangrove drut 
Sempodnn Pnntal dapot terJadl di seuep fungsl lahan, don 
rekomendosl erahnn RHL odalah memullhkon fung;sl 
tersebut mendekau funesl semula. Untuk memudabkan 
lnstrumen perencanaan makn RURHL·OAS Ekoslstem 
M<>ngro~ don Sempndnn Pnntnl lnl menerapkan mnslng;· 
m<>slng; dun kelas. 

Tabel 21. Motrlk Rekomendasl Rencnnn Umum RHL Ekoslstem 

caro. peniitstnn kode dart SPSRHL adalah dengnn meniitsl fwld 
Sempndrut Pont.al dart gabungan KOOE_ TEICTUR don KODE_PL 
Contoh : KPLT 
Sosomn RHL Sempadrut Pnntnl Kondlsl Tektur tanah kumn& ~kn 
denaon kondlsl lahan terbuka. 
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Rehnbllltasl Sempndnn Pantnl lntenslf 
Rehnbllltasl sempadan Pantnl Agroforesatrt 

Ket; 
RSI 
RSng 

mn:1i, an ta . 

Kawosan Tektur Tanah Kuranc Peka (KPI 

Huto..n Lahan Semnk &lukar, Pertanlan Lnhnn Kerin&, 
(KWSI Terbukn (L 1) &lukar Rawa (SBI Pertnnlan Lnhnn Kenna 

Crunnur IP!kl 
HL HL-RSI HL·RSI HL-RSnar 
HP HP.RSI HP.RSI HP·RSaar 
K HK·RSI HK·RSI HK·RSn= 
KL KL·RSI KL·RSI KL·RSoar 
KB KB-RSI KB-RSI KB·RSai,r 

Kawasan Tektur Tanah Peka (Pl 

Huto..n Lahan Semak &lukar, Pertnnlon Lohan Kertng. 
(KWSI Terbukn (L 1) &lukar Rawa (SBI Pertnnlan Lnhnn Kertna 

Crunour IPlkl 
HL HL-RSI HL·RSI HL·RSo= 
HP HP.RSI HP.RSI HP·RSn- 
HK HK·RSI HK·RSI HK·RSAar 
KL KL·RSI KL·RSI KL·RSn""' 
KB KB·RSI KB-RSI KB·RSnar 

Matrtk Rekomendasl Renc:onn Umum RHL Ekoslstem 
Se d Panl 

Rehabllltasl Manen,ve lntenslf 
Rehabllltnsl Manen,ve Penakoynnn 
Rehabllltnsl Manen,ve suvonshery 

Tabel 22. 

Ket; 
RMI 
RMp 
RM·Sllvo 
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011rts Besar Pendek11tnn Penyusunnn RURHL Mnngrove dan 
S<mpadn.n Pnntnl. 

Onmbor4 

·- - -- ...... 
,..,, •• t "- - K $ 

................ ~ -- -- --- - .... ....... - .. , 
s.o,...., .,.,..,....,.. ,..,.,.,. ...... 
fPS ......... ~ ..... 
• ......,., .wi, .c;,O,,.,. 

C:,OT 1 -- -- 

,.,.....1 ....... - .. 'et• lt'-"9 C)AJ , .............. "'·~·) 
'"- .... .....,.,.. ..... .. _.,.....,,,...,. -· ·+ -- 
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2) 1'1,nyuaunn.n Slltuon 1'1,metaon saseron RHL (SPS RHL) 
o) ldentlflkosl 

Oalom Anollsls Spa.slol RURHL Oombut, tahopon 
penamo ynng dUokukon odoloh meng!dentlfikasl 
Ungkot kerusnkon gambut, Ungkat kedataman 
gambut/kem.~tongon eambut, dan Kawas11n Hldrolog!s 
gambut. 
I. Annllsls KeruSll.kan Ekoslstem Onmbut 

Oalam nnollsls 1'1,tn Kerusak11n Ekoslstem 
113mbut, pe111 dtdapatkan dart hasll annllsls yn.ng 
telah dUakukan oleh Olrektomt l'l,ngendnllan 
Kerusakan Onmbut Oltjen Pengendallo.n 
l'l,noemomn dan Kerusakan Llngkungnn, 
Kementerlan LHK. Oolnm annllsls sasaran RHL 
Kawasan gambur, sasamn kerusakan Oambut 

2) l'l,ngeceknn Lapangan 
l'l,ngecekan lnpnngnn bertuJunn untuk mendapatkan 

dato don lnformnsl serta mengkorekst peto hastl 
penyusunon SPSR. Cek lopnnann dapat dllokukon dengnn 
cnrn samplmg dengan memperhntlknn ketersedtan nna:aru-on 
yona ada, Cek lnpnnann dllakukan oleh Tim ynna dlbentuk 
oleh Kepnlo BPOASHL. Hnsll dart eek lnpnn113n dlgunnknn 
untuk merevtsl petn SPSR tersebut. Sesunl hnsll eek 
lopongnn, npabUa terdnpat ketldnksesualnn mnkn perlu 
dllokukan penlnjnunn terhadap peta-peta input dan 
dllokukan tumpnng susun kemball. 

e. RURHL-OAS Onmbut 
I) l'l,n~rngnmnn Slstem Proyeksl dan Ontum sene Koreksl 

geometrl. 
Proyeksl peta yona dlgunaknn dalam keperluan 

pembuntnn layout peta don kompllnsl adnlnh Proyeksl 
Ocograph,c dengnn Ootum WOS 1984. Sednna:Jcnn untuk 
tujuan perhltungnn luasan polleon dlaunnknn proyeksl 
Cylindrical Equal Area (world). Oolam kondlsl tenentu 
koreksl aeometrlk terkodana perlu dllokukan pada peta 
peto Input supnya mendapetkan bentuk pmelrl (mlsol 
prls pnntal) yana leblh preslsl ontaro peto yana snru 
dengan peto dasar yong menJadl aeuan. l'l,tn Input 
dlperoleh dorl berbaga; aumber, sehlna:ao kemungklnon 
terjadlnyo per11<seron atau dlstorsl. Koreksl aeomelrlk nntor 
peto dopat dilnkukon pado sonware 510 yaltu dengan 
berpedoman pada peto ocuan yang seCt\ro pmelrlk sudah 
benar. 
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untuk keafntan RHL dUdenUfikasl dart kerusakan 
Orunbut dnn penutupnn lnhnn ynna terbnru. 

ll. /\nnUsls Kednlnrnnn/ Ketebnlnn dnn Kemntonann 
Ekoslstem Orunbut 

l'lotn Kednlnmnn/ketebnlnn Ekoslstem 
pmbut, dldapatkan dart nnt1Usls ynna telah 
dllnkuknn oleh Boin! Besnr l'lonellllnn don 
l'longembnnpn Sumber Dnya Lnhnn Pertnnlrul, 
Kementerlnn Pertantan, Kednlnrnnn lnhnn 
Ekoslstem Onmbut torbnaf ke dalam: dangknl 10· 
100 cm), sednna 1100·200 cm), dolnm/snngat 
dalarn I> 200 cm). Untuk Un&knt hosll 
kemntnnaan Onmbut terdlrl dart: mntnna/ snfrlk 
[bahan asnl audnh lldnk blan dikenalt lagl), 
aetenaah mntnna/hernlk (aebnafnn bnhnn nsal 
mnslh blsa dlkenall], dan mentnh/Obrlk (bahan 
asnl maslh btsa dlkenall, belum melapuk). 

Ill /\nnlbls K11wnsnn Hldroloafs Orunbut 
Kesntunn HldrolOafs Onmbut adnlnh 

kesaruan suotu Ekoslstem Orunbut ynng letnknyn 
berada di nntarn 2 (dun) aungal, dl ontnm aunpl 
dan lout, podn gennnann, atau podn rowo. 
Knralcterlsllk Orunbut adalnh slfot alamt Orunbut 
ynng terdlrl otns slfat fblko, klmln, dan bloloal 
serta Jenls sedlmen di bnwahnyn, yang 
menentukan dnyo dukuna wllaynh Oambut serta 
knpasltosnya sebngnl media tumbuh, habitat, 
btotc. keanekaragornan hayoll, dan hldrotopogmO. 
Oalnm RUR.HL·D/\S Ekoslstem Orunbut Ha.Sil 
/\nolbls Hklroafs Onmbut menggunnkan dntn yong 
dlkelunrknn oleh Olrektorot Pengendallan 
Kerus.~kon Oombut OltJen Pengendallnn 
l'loncemoron don Kerusnknn Llngkungon, 
Kementrlnn LHK. 

Iv. /\nolbls Fungsl Llndung don Budldayo Oombut 
Ekoslstem Oombut terbentuk darl tlmbunan 

slsa·slso tonomon yang telah matl, bolk yong 
audoh lopuk mnupun yang belum lopuk. 
Plombentuknn Ekoslstem Oombut merupaknn 
proses ~nlk yong dlaebnbknn oleh proses 
deposlsl don transportaat, sedangknn proses 
pembentuknn tnnah mineral pada umumnyo 
merupakan proses pedogenlk. Kebemdaan Kubnh 
Oambut di baglan tengnh pada bentang lahan 
Oambut menJadl drt khas Ekoslstem gambut. 
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Penyusunnn RURHL·DAS dcngnn fungst llndung 
don budtdaya Ekoststem Oambut ndnlnh Ekoststem 
Oambut rusnk pndn wllayah DAS/Sub DAS balk di 
dalam Kawnsnn Hutnn maupun di luor Knwnsnn 
Hutnn. Krlterln baku kerusnkan Ekoslstcm Onmbut 
dengan fungsl llndung sebngnt bcrlkut: 
a) Tcrdop:,t drnlnosc buaton; 
bl Tcreksposnyo sedtrnen berplrll don/otou kwarsn 

di bawoh loplson gambut; dnn/atou 
c) Tcrjadl pengurangnn luas dnn/atou volume, 

rurupan lahan. 
Krlterlo balcu kerusakan Ekoslstem Oambut 

dengon fungsl budldaya sebngal bcrlkut: 
o) Mukn nlr tonah di lahan Oombut > 0,4 meter di 

baweh pennukonn Onmbut pada UUk penaatan; 
dnn/ntou 

SednniJ<nn Un&knt kesubumn tanah bergambut 
secara aradunl clipllnh menjndl 3 (ll&n) Jenls yattu 
matnn& (sapris~. aedang (hemis~ dan mentah 
ifibns4. 

Funpl Ekoslstem mellpull funpl llndung 
Ekoslstem Orunbul dnn funpl budldnya 
Ekoslstem Onmbut. 

Krtterln funpl llnduna Ekoslstem Oambut 
aeba&nJ bcrlkut: 
( 11 p:,llng aedlkll 30"A> dnrl seluruh luns 

Kes<llUM HldrolOflls Oambul (KHO) yang 
letnlmyn dlmulal darl sotu atau leblh puncak 
Kubah Oambut. 

(21 di lunr 30% dart luns KHO Yll"i dlmnksud 
pads poln (I), telapl maslh terdnpat: 
• Oambut den&nn ketebalan 3 (lJ&ol meter 

atnu leblh: 
• Pins ma nut!nh speslfik dnn/ atau 

endemlk; 
• Spesles ynn& dlllndun&1 sesuat dengnn 

peraturnn perundang-undangan: 
dnn/otau 

• Ekoslstem Onmbut yang berada di 
Knwasnn Undun& yang dltetapkan dnlom 
Rencann Talll Runng wllaynh Kawnsnn 
Hutnn llndung don Kawasan Hulan 
konservasl. 
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4) Penyusunnn 
Seteloh dtlokukan tumpang suaun don dtdapolknn 

Peto Sntuon Pemetnan s.~snran RHL (SPS RHL), mako tahap 
ulonJutnya adalah melakukan analtsts pemtlthnn SPS RHL 
Terptlth, analtsls dtlnkukan dengnn eara melakukan nnnltsts 
lokasl RHL peda SPS RHL dengnn kondtst penutupan lahan 
terbaru. Pemtlthan lokast SPS RHL dtdosnrkan pada kondtat 
seeara apastal dnpat dtlakukan tntervenst RHL. Kondtst 
penutupan lahan yang dtguna.kan seb..~got aasnran RHL 
berupa non Hut11n (pertanL~n lahan kertng, pertanlan lahan 
kertng c:ompur, perkebunan, semak, beluknr, lahan 
terbukn). 

Setelllh dtlllkukan tahapan analtsts data, tahapan aelllnjutnya 
yntru: 
t) Penyusunan Mntrlk Rekomendast RURHL·DAS 

bl Terelaposnyn sedlmen berplttt dan/ntnu kwnrsn 
dl bawah laptsan Oambut. 
Selaln krtterta kerusnkan fun11st Ekoststem 

Oambut dl ataa, Ju11n dapat dlhnstlkan dart anallsts 
spoalal ynn11 dtkonfirmnst dengan kegtntan survet 
In pani"". 

Peto aelmmn kawasan rusnk bergambut balk 
berfungst Undun11 moupun budldnyn dltdenllfikast dart 
petn Kerusnknn Onmbut yang dlkelunrkan oleh 
Dtrektorot Peniiendaltan Kerusnknn Onmbut Oltjen 
Peniiendnlbn Pencemaran dan Kerusnkan Ungkungan, 
Kementrlnn LHK. 

3) Tumpru,g Susun Peta 
Pembuatnn peta unit lnhnn Ekoslstem Oambut 

dtlnkukan dengan tumpru,11 susun seeara digital 
memnnfnatkan teknologt 510 dengan mctode intersect. 
Denpn metode Int akala petn ynn11 dttumpnn11 susun 
dtupnyakan aernpm. 

Dalnm pembuotnn peto unit lnhnn Ekoststem Onmbut, 
peta yang nknn dtrurnpong susun odalnh ; 
n) peta kerusnkan Ekoststem pmbut: 
b) peto penutupan lnhnn; 
c) petn K4wnsnn Hulon: 
d) petn kedalnrnan/ ketebalan 11nmbut; dan 
e) peta knwosnn htdrologls 11nmbut 

Sedangkan peta RTRW prov/knb/kota Jtlm audnh ado 
otau peta odmtnlstrost pemerlntnhon dapat dlll"nnkan 
untuk memasllknn letak aeboron SPS RHL ynng ada. 
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Seteloh dapat mengldent.lftkasl dan mengtnventartsnsl 
snsarnn RHL Ekoslstem Kawasnn Oambut, tahap 
selnnjutnya adalah merumuskan Rencano. arahan RHL 
pada maslng-mnslng sasamn RHL sesual dengon fungal 
lahannya. Sebarnn dapat terjndl di settap fungsl lahnn, dan 

Isl [tt!ld SPSR Oambut dart gabungan KODE_TK._OMT, 
KODE_KB_OMT 
Contoh hasll pengkodean SPSR: RsbAt 
ortlnya kerusakon gambut sangot berat dan areal bekas 
terbakar. 

Ketebalan/Kedala 
man Oambut 
rreL_OM'I) 

Komponen Kode 

Tebal 
(dalnm] TB 

Sedang so 

Tidak tebal 
(dnngkall TT 

K.eballann gambut (KB_GMTI 
Kom1>onen Kode 

Anal Terbaluu At 
Tid&k Terbakar Tt 

Tln&knt 
Kerusaknn 
Oambut 

('l'IC_OM'I) 
Komponen Kod 

e 

Rusak Rr Rlngan 

Rusak Rs Sedan& 

Rusak Rb Bernt 
Rusak 
Sangat Rsb 
Bernt 
Tidak T Rusnk 

F\mpl Kawasan 

Komponen Kode 
Knwasa 

n KL 
Areal Undun 
Pen1Q1Una R 
an Loin Knwaso. 

n KB Budlda 
Vil 

Hulan Produksl HP 
Hutnn UndunR HL 

Hu tan HK 

Sebelum Penyusunan Matrlk Rekomendasl, 
Pen&kodean SPS RHL pada Ekoslstem Onmbut dlperlukan 
untuk mempermudnh penyebutan satuan pemetaan dengan 
menagunnkan ketentuan seb4&nlmana pada tnbel 23. 

Tabel 23. Tabel Pen&kodean Pemetnan Sasaran RHL Ekoslstem 
Onmbut 
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Rutan Konaervaal IRK) 

Tingltat Tida.ll Tebal 
Tebal Sedang (Dalam Dan Keru.aa_luo Kebaltara_n Tebal/Da.ngkal (Tadj Sa.ngat Dalamj Gambut (Tbl IT di 

Plk ST Plk ST Plk ST 
T At HK· HK·ROI HK· HK· HK· HK· 

Roa- Roa- ROI Roa- ROI 
R At HK· HK·ROI HK· HK· HK· HK· 

RO a gr RO a gr ROI ROagr ROI 
s At HK· HK·ROI HK· HK· HK· HK· 

ROaar ROaar ROI ROaar ROI 
B At HK· HK·ROI HK· HK· HK· HK· 

ROaR:< ROa11< ROI ROa,u ROI 
Sb At HK· HK·ROI HK· HK· HK· HK· 

ROaar ROaar ROI RO a or ROI 

Tnbel 24: Mntrtk Rekomendnsl Renamn Umum RHl. Ekoslstem 
Onmbut di dalrun Knwnsan 

Hulan Llndung (HLI 
Tingkat Tidak Tebal 

Tebal Sedan,: (Dalam Dan Keruaabn Kebakaran Tebal/Dan,:kal (Tadj San,:at Dalam) Cambut (Tbl ITdl 
Plk ST Plk ST Plk ST 

T At HL- HL- HL- Hl.· Hl.· HL-ROI RO nil< ROI ROttllr ROI ROnar 
Rr At HL- HL- HL- Hl.• HL- HL-ROI ROn= ROI ROnar ROI ROanr 
Ra At HL- HL- HL- Hl.· HL- HL-ROI ROa- ROI ROa.ar ROI ROn- 
Rb At HL- HL- HL- Hl.· HL- HL-ROI ROngr ROI ROngr ROI ROngr 
Rab At HL- HL- HL- Hl.· Hv HvROI ROo= ROI ROnar ROI ROnar 
Rb Tt Hv HL- HL- Hl.· HL- HL-ROI ROn,u ROI ROn11r ROI ROn,u 
Rab Tt HL- HL- HL- Hl.· HL- HL-ROI 

RO nil< ROI ROatlr ROI RO all< 

rekomendasl arahan RHl. ndnlah memullhknn rungs! 
tersebut mendekntl rungs! semuln. Selanjutnyn, Matrtk 
Rekomendnsl Renamn Umum RHl. Ekoslstem Onmbut di 
dnlnm clan di luar Knwnsnn tersnJI pada Tnbel 24 dan 2:1. 
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Tabel 2:1: Matrtk Rekomendasl Rencana Umum RHL Ekoslstem 
Oambut di luar Kawnsnn 

Kawaaan Undun• IKLI 
Tlnckat Tida.k Tebal 

Tebal Sedan,: (Oalam Dan Keruu.bn Keba.Ir.a.ran Tebal/Oan,:ltal (Tad I San,:at Oalaml Gambut (1'1>1 ITdl 
Pllt ST Pllt ST Pllt ST 

T At Kv Kv KL· Kv KL· Kv 
ROanr ROI RO a- ROI RO nor ROI 

R At Kv Kt,- Kl,- Kv KL· Kv 
Ron- ROI RO aer ROI Ron- ROI 

s At Kt,- Kt,- KL· Kl,- KL· Kt,- 
ROnor ROI RO nor ROI RO nor ROI 

B At Kt,- Kt,- xt- Kl,- KL· Kt,- 
ROngr ROI ROagr ROI ROngr ROI 

Sb At Kt,- Kt,- xt- Kt,- KL· Kt,- 
Ron- ROI Roa- ROI Roa- ROI 

Hutan Produkal (HJ>I 
Tlnckat Tidak Tebal 

Tebal Sed&n& (Oalam Dan Keru•abn Kebakann Tebal/O&n&kal (Tad I San&at Oalaml Oambut (Tbl t'ldl 
PU. ST PU. ST Pllr. ST 

T Al HP.Roner HP. HP. HP. HP. HP. 
ROI ROn1tr ROI RO nor ROI 

R At HP.Roner HP. HP. HP. HP. HP. 
ROI ROngr ROI Roner ROI 

s At HP.Roner HP. HP. HP. HP. HP. 
ROI RO oar ROI Roa- ROI 

B At HP.Roner HP. HP. HP. HP. HP. 
ROI R0011r ROI ROBIU ROI 

Sb At HP.Roner HP. HP. HP. HP. HP. 
ROI R0111tr ROI ROnl!r ROI 

B Tt HP.Roner HP. HP. HP. HP. HP. 
ROI ROaar ROI ROn- ROI 

Sb Tt HP.Roner HP. HP. HP. HP. HP. 
ROI ROaar ROI Ron- ROI 

B Tt HK· HK·ROI HK· HK· HK· HK· 
ROBIU ROBIU ROI ROBIU ROI 

Sb Tt HK· HK·ROI HK· HK· HK· HK· 
RO nor ROnor ROI RO nor ROI 
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Penentunn sasamn amhan RHL Ekoslstem Oambut 
seeara umum ynltu kowasnn yang dlldentlflkasl sebaglll 
areal rusak sedang, rusak berat dan rusak Hngat beret 
padll RURHL·DAS Ekoslstem gambut. Sasaron RHL 
Ekoslstem Onmbut dlprlorltoskan padn Ekoslstem Oambut 
yang berfungsl llndung don budldoyo yang kemungldnnn 
keberhasllannyn paling tlnggt. Untuk tru ap11blln 
pelaksanaan RHL Ekoslstem O:imbut rtdak dapat ukallgus 
mencakup seluruh areal, maka dapat dllnkukan prlorltas. 
rnlsalnya prlorltas berupa Ekoslstem Onmbut llndung dan 
budldaya rusak berat yang terletak dalam DAS dengan 
kondlsl Oambut matnng/safrlk dan ketebalan tanah 

Ketemng11n : 
RehnbUltnsl Oambut 
lntenslf 
Rehnbllltnsl Oambut 
Agro forest rt 

ROI 
Roner 

Kawaaan Buclldaya IKB) 

Tintkat Tidd, Tebal 
Tebal Sedan& (Dalam Dan Sancat Kerua.akan Kebakann Tebal/Dan&kal (Tad) Dalam) Cambut (Tb) ITdl 

Plk 81' Plk ST Plk ST 
T At KB- KL· KB- KB· KB· KL-ROI 

ROaor ROI RO nor RO a or RO nor 
R At KB- KL· KB- KB- KB· KL-ROI 

Roaar ROI ROagr ROagr Roner 
s At KB- KL· KB- KB- KB· KL-ROI 

ROnar ROI Roa- RO a or RO nor 
B At KB· KL· KB· KB- KB· KL-ROI 

ROaa, ROI ROaa, ROaa, Rona, 
Sb At KB- KL· KB· KB- KB· KL-ROI 

ROal!T ROI RO nor RO nor ROnl!T 
B Tt KB- KL• KB· KB- KB- KL-ROI 

ROaar ROI Roa- Roa- RO nor 
Sb Tt KB- KL· KB- KB- KB· KL-ROI 

RO:i- ROI RO a- RO a- ROo- 

B Tt KL- KL- KL- KL- KL· KL- 
ROaar ROI ROaa, ROI RO oar ROI 

Sb Tt KL- KL- KL- KL- KL· KL- 
ROnOT ROI ROnOT ROI ROOIIT ROI 
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2) Penaeceknn Lnpnngan 
Cek lnpnngnn bertujunn untuk mendnpntknn data dan 

lnfonna.sl serta mengkoreksl petn hasll penyusunnn SPSR. 
Cek lnpnnann dapat dllnkuknn dengan cam $0.mplmg 
dengnn memperhntlknn ketersedtan nnagnrnn ynna ada. 
Cek lapanann dllnkuknn oleh Tim yang dlbentuk oleh 
Kepal11 BPOASHL. Hnsll dart eek lnpnngnn dlgunolcnn untuk 
merevtst peta SPSR tersebut, Seaulll hnsll eek lnpnnann, 
opnbllo terdapat ketldaksesuntan mnka perlu dllnkukan 
penlnjaunn terhndnp petn input dan dilnkuknn tumpnnfl 
susun kemball. 

aambutnya danakru. setelah dlkumnfll peruntuknn laln 
sepertl pernuklman dan sarann umum lalnnya, SelnnJutny11 
prtor1tns lnlnny11 yaltu Ekoslstem Oarnbut rusak aedang dan 
ruSllk bernt yang terlelllk dalam OAS dengan kondlsl 
Orunbut setenanh mntnng/hemlk don keteblllnn tanah 
anmbutnya dnnflknl, setelah dlkumnfll peruntuknn laln 
sepertl pemuklmnn dan snrnn11 umum l11lnnya. 

2022, No.687 -56- 

www.peraturan.go.id



2. Anallsls Non Spnslnl 
Anallsls non-spaslal dllakukan pnda ntrlbut peta SPSRHL DAS 

terpillh balk di Ekoslstem Oaratan, Ekoslstem Mangro,.., don 
Sempndan Pnntal maupun ekslstem gambut. Tujuan dart annllsls 

Oambnr :I: Oarls Bffar i>,,ndelrotan i>,,nyusunan RURHL Oambut 

t l I - -- -- - ---- --- ........ - -- - ·- 
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D. PERUMUSAN RENCANA UMUM 
Tujunn utama RURHL·OAS adalah memberllron rekomendasl berupa 

arahan pllthan RHL poda maslng·mastng Ekoslstem sesual dengnn 
permasalahan yang ada di Sub DAS/OAS yang bersangkutnn. Oleh 

non sposlal lnl ndnlah untuk mengekstrnk berooanl lnformasl dart 
ntr1but petn SPSRHL DAS terplllh dan menynjlknnnyn sebnant tnbel 
rlsalnh/ rln&k4snn yan& berkaltan dengan: 
n) rencnnn pemullhan hutnn dan lahan; 
bJ rencnna pengendaltan erosl dan sedlmetast; dan 
c) rencnnn pengembangan sumberdnyn alr, 

Tnbel rlsalnh tersebut memberlknn ir,unbnmn seeara 
menyeluruh k.o.rena dl dalarn tabel tersebut Jugn dlberlknn lnfomasl 
pendukun& ynltu: 
a] polo pelnksanann ke&tntnn RHL; 
bl pen11embnnaan kelembngnnn; dan 
c) monltorln& don evaluast, 

Tnbel rlsalnh tenebut dlberlknn lslllnh sebognl SMART RU ·RHL 
OAS k.o.renn benlfat: 
• Spcafrc. rekomendnsl ke&lntnn mengntnsl permnsnlnhan; 
• Measurable: target secara kunnlltnllf (luasan/unltJ Y& terukur; 
• Achievable: dlsesunlkan d& target RPJMN, RPJMO, dll: 
• Realistic: dlsesualknn dengan ketersedlaan a.nggnrnn; 
• nmcbound: bntos wnktu petaksanaan setamn 10 (sepuluhJ 

tahun. 
Aspek :I w ( Where, IVhy, IV/tat, IVho, When) dan I H (Hou.j Ju&n 

dlsajlkan dalam tabel SMART RURHL DAS: 
• II/here: menyojlk.o.n letak/loknsl ke&tntan yang dltunjukknn 

dengan loknsl OAS serta fun1151 Kawnsnn. 
• Why menggambnrknn permasalahan utamo yang menjndl 

alasan utama mengnpo ke&1otnn RHL dlrekomendaslkan di 
wllayah tersebut. Rekomendosl ke&totnn RHL tersebut 
merupoknn solusl otns permosalahan utama yang dlrumuskan. 

• IVhac merupaknn bentuk ke&tatnn RHL balk vcgetallf maupun 
slpll teknls yong dllaksanak.o.n. 

• \Vito: memberlko.n lnformasl tentnng alapa yang ok.o.n 
melaksanokAn ke&tntnn RHL yang dlrekomendaslknn. 

• IVhen: menggnmbnrkan tnta wnktu peleksanaan ke&1oton mulal 
dart pmkondlsl, pengadaan blblt, penyusunon roncongon 
keglatan, penlapan/pelaksanMn/pembnngunan, pemellharaan 
tahun pertama, pemellhnman tnhun kedua, pengawasan, 
monitoring output dnn monitoring impact. 

• How. menggambnrlron pola pelaksanaan ke&tntan dan aumber 
pendanaan. 
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karena ltu dalam penyusunan RURHL·OAS, selaln mempertlmbangkan 
kondlsl kekrtusan lahan, kebencanaan, sumberdaya air, kerusnkan 
Ekoslslem Manerove dan Sempodan Pnnlal, kerusokan Ekoslslem 
Oambul, dan eeo-blofblk.oJ, Juan mempertlmban&[<an soslol ekonoml dan 
budoya mosyarakol setempot. SebaaaJmano yan& dtamanatkan dalam 
~raturan Pemertntah Nomor 20 Tahun 2020 tenlan& Rehobllltasl dan 
Reklamosl Hulan, bahwa RURHL-OAS pnlln& sedllcll mernuat rencana 
pemullhon Hulan dan lahan, polo pelaksanaan, pengendollan eroal dan 
sedlmenlosl, pen11emban11on sumber doyo air, kelembcgaan serta 
monllor1n& dan evaluasl. 
I. Rencann ~mullhan Hulan dan Lahan 

o. Ekoslslem Oarotan 
Rehabllltasl Hulan dan Lahan mencalrup 3 (Uaa) aspek 

k<alalan yallu upnya untuk memullhkan, mempertohankon dan 
menln11kotkon fungslnya. Renco.na pemullhan Hulan dan lohan 
leblh dlarnhkan untuk aspek memullhkon kondlsl Hulan dan 
lohan sehlnua dapol berfungsl kemball dolam mendukung 
slslem penyanii" kehklupan. Kea:lntan utama leblh rnengarnh 
kepada keglotan - keglnlan ,-.,getaUf ballc di luar maupun dl 
dnlam Kowasnn Hulan (llndun&, produksl dan konservnsl). 

Kea:talon vegetollf/tanam•menanom di dalam Kawosnn 
Hutnn meUpuU Rebolsosl otou A&r<>foretrl tannman. Rebolsosl 
atou A&r<>forestrl tanaman di dalom Kawosnn Hutan llndun& 
dolam kerangko pemullhon Hutan dltujukon untuk memullhkan 
fun&sl pokok sebogal perllnduna:an slstem penynnii" kehldupon 
don memullhkon kesuburan tonah. 

Rebolsosl atou A&r<>forestrl tanamnn di dnlom Kawosnn 
Huton produksl dltujukon untuk menlngkatkon produktlvltas 
Kowason Hutan produksl, sedangkon Rebolsasl atau 
pengknyaon di dalom Kawason Hutan konservnsl dltujuknn 
untuk pemullhan habitat dan penlngkaton keanekaragaman 
hayotl. ~mullhon lahan seecra vegetallf (di luar Kawasnn 
Huton) dllakukan dengan penonamon secaro 1010! poda lahan 
yang terlantor, Johan kosong (penghlj<1uon} moupun Agroforestn 
tonomon poda lohan yang menurut perUmbongon teknls 
moupun soslol-ekonomls maslh perlu dlperknya dengon 
tonoman tahunan. Batk ~nghljauan moupun Agroforestrl 
tonoman dltujuknn unruk memullhkan dan menlngkatkan 
produkllvltas lohon sehlngga dapnt berfungsl secara optimal. 

b. Ekoslstem Mo.ngrove dan Sempodan Pnntol 
Rencono pemullhan Rehobllltasl mangrove dllo.kuknn pada 

seuap fungsl Kawason Huton. Rehnbllllasl mangrove pada fungsl 
konservasl dltujukan untuk memellharn don memullhknn 
keberndaan Rorn/fauno yang ada dan menyedlokan kondlsl 
Ungkungan yang mendukung bag! kehldupon Rom/fauna 
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tersebut. Jenls tanaman mnngrove ynna dltnnam ndnlah Jenls 
endemlk ynng tumbuh ell loknsl setempnt. Slstem pennnnmnn 
dapat dllnkuknn secarn Jnlur/strlp. Pada wllayah kepulauan 
ynne kec:11 dapat mennnam dengan eara slstem rumpun 
berjnmk. 

Rehnbllltnsl mnnerove poda Hutnn llndung dttujukan untuk 
memellhnra runasl perllndungan ba&t areal setempnt (flom· 
fauna] dnn Jup wilayah di belllknnenyn dllrl Abmsl dan lnterusl 
air lout sertn tsunami. Hutnn Undune mnngrove hnrus 
dlupoyakan membentuk stratn veeetnsl yane sempuma ap 
runes• perllndunaannyn erektlf. Pemlllhnn Jenls tanaman 
manerove untuk merehabllltasl Hutan llndune dlsampln& 
memperhnUkan kesesunlnn loknsl Ju&" hnrus 
mempernmbangkan slstem pernknrnn dnn tnjuk tannrnan agru 
mnrnpu meUndun&t pnntnl dart kemungklnan tsunami dan 
abmsl. 

Rehnbllltnsl mangrove pndn Hutnn produksl dlarahkan 
untuk menlnakntkan produktlvtll\s hnsll Hutnn knyu dnn non 
kayu namun tetnp memperttmbangkan nzas kelestnrlnn hutnn. 
Hnl lnl knrenn Ekoslstem Mnnerove merupnkan knwnso.n ynne 
snnpt rentnn terhadap deamdnsl. Pndn wllayah ynne 
ketereantunenn masyarnkntnyn snngnt Unfl&t terhndap budldnyn 
lknn dnpnt dlkembang;kan polo silvoftshery. 

Rehnbllltnsl Ekoslstem Mnng;rove di luar Kawnso.n Hutnn 
neflllrn dlnrahkan untuk budldayn hnsll Hutnn knyu dnn non 
knyu dengan tetap memperhaUkan nzas kelestllrlnn hutan. 

Pemlllhan Jenls·Jenb 
Pndn Sempadnn Pnntal minimal I 00 meter dart garts pantal 

rehnbllltnsl Sempndnn Pnntal tetap dllakukan dengan tujuan 
untuk membunt grttnbc!lt/Jnlur hljnu perllndunga.n pnntnl. 
Rehabllltosl Hutnn konservasl di Sempadnn Pantal 
dlperuntukkan menjnga kelestar!nn flom-fauna. Slstem 
rehabllltnsl berupn penannrnan ataupun pengknyaan dengan 
jenls·Jenls tanaman endemlk untuk tujunn konservnsl dan 
sebagtan yang berlungsl penyedln pnknn sntwa tertenru, 

Rehabllltnsl Hutnn llndung di Sempadnn Pnntal dltujuknn 
untuk perllndungan areal setempnt don wllnynh di beln.knngnya. 
Jenls tnnnman eampuran yang membentuk strata tajuk dan 
slstem peraknmn ynng kuat. 

Rehabllltasl Hutan produksl di Sempndan Pnntal dltujuknn 
untuk menlngkntknn produktlvttns Hutan dengan tanaman yang 
mempunynl nllal ekonoml dnrl hastl knyu mnupun non kayu. 

Rehabllltnsl Sernpadan Pnntnl di luar Kawasnn Hutnn 
dltujukan untuk membunt greenbelt/Jalur hljnu pantnl dengnn 
jenls tn.nnmnn tnhunn.n yang dapnt menghnsllknn hnsll Hutnn 
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e. Ekoslstem Oambut 
Rencnna pemullhnn Hutnn dan lahan leblh dlnrahknn 

untuk nspek memuUhknn kondlsl Ekoslstem Onmbut ynna 
rusnk, bruk dl dnlnm k.nwnsnn maupun di lunr Knwnsnn Hutnn 
secara vegetnllf. 

Pnda Ekoslstem Onmbut dengan kerusaknn rtngan yang 
mnslh terdapat bnnynk pohon lnduk, pemulihan Hutnn dan 
lahnnnya dapat dlpUlh cam suksesl nlaml. Sedangknn pada 
lok.nsl dengan kondlsl knwnsnn yan& rusnk dnn telah hllnn& 
sebaatnn besnr pohon lnduk sehln&&n pennudaan seecra alrunl 
SM&"l sullt terjndl, mnk.n aunpur 1nn11nn rnanusln melnlul 
k<alatan rehobUltosl snn11nt dlperlukan. Oenpn demlklan, 
k<alatan rehabtlltosl untuk pemullhnn Hulan dnn lahan seeam 
,-.getollf sebnlknya dlprtorttnsknn pado Ekoslslem Onmbut krttls 
ynn& terbntos kemampuannya untuk pullh seccra alrunl dan 
suk.nr dljnngkou oleh penyebaran benlh. 

Rehabllltosl yan& dllakukan untuk pemullhan Hulan dan 
lahon pada Ekoslstem Oambut yan& rusak mellputl ke&totan 
pennnoman dan penernpan teknlk slpll sederhana. "-'nnnnman 
dopa! berupa penanaman lntenslf don penanaman penll"yaan 
jenrichment planting! dlsesuolknn dengan tlngk.n1 kerusaknn 
kawaaan. 

"-'nernpan teknlk sllvllcultur yang 1epa1 hnrus menjadl 
pertlmbangan agar lmplementosl rehobllltnsl dapa! berjalnn 
dengnn balk don berhnsll. 

Tingknt kesuburan lc.nwosnn Oambut yang ak.nn 
dlrehobllltnsl perlu d!ketnhul melalul parameter Osika jsepertl 
tingk.n1 kemntongan don kedalaman garnbut] dan klmla 
IJ<andungan unsur hara). Oambut ombrogen jOambut yang 
terbenruk pada llnglcungan yang hnnyn dlpengnruhl oleh air 
huJan) 1ergolong Jcurang subur blla dibandlngkan dengnn 
Onmbu1 topogen jOnmbut yang terbenruk di llnglcunir,,n yang 
mendapat pengnyaan air pnsnng), oleh k.nrenonyn dlperlukan 
perlakukan khusus dalam rehobllltasl jmlsalnyn pembertan 
pupuk). 

Knjlnn vegetnsl sebalknya dllnlruk.nn, terutarna ldentlflk.nsl 
tumbuhnn yang dljumpal di lok.nsl ntnu tumbuhnn yang pemnh 
ada, sebelum kerusakan terjad], Dnflar Jenls lnl dijndlknn acuan 

non k.nyu sepertl penaJ'lnsll buah, ener&t nltemnllf dan lain 
sebngalnyn. Sempadan Pantal dl luar Knwnsan Hutnn ynna 
ketergantunaan mnsyarnk.ntnyn terhadap budldnya pertantan 
cukup llna&I dlrehnbllitnsl dengan pola Ajp"Oforestry /wnnntnnl 
berupo tanaman aunpuran dengan Jenls·Jenls tanarnan berdaur 
pnnJnna dnn tanaman semuslm. 
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2. Pola Pelnksannan Kegt.ntan RHL 
Polo Pelllksnn:,nn kegtatnn RHL dlkelompokknn men)'ldl 2 (dua) 

earn ynltu dengan com Rebolsasl dan Penghijauan Llngkungan. 
Mncnm·mi>cam polo peloksonoon k<allltan RHL Rebolsnsl, 
Penghljnunn Ungkungnn sebngal bertkut; 
a. Rebolsnsl dapat dUaksanakan dengan pola: 

I) Rebolsosl lntenslf 
2) Rebolsosl Agroforestrt 

b. PenghlJaunn dnpat dlleksanekan melnlul pembnngunnn Hulan 
hak don PenghlJaunn Ungkungan serta pembnngunan Hutan 
Kotn. Untuk keglntan pembnngunnn Hulan ha.k dan Penghljauan 
Ungkungan pola pelcksanaan dapnt dll,.kuknn dengon pola: 
I) Agroforestrt; atau 
2) Murnl. 
Rencano Pola Pelnksonan Keglatnn RHL di seuap Ekos!stem 

dimuat sebagaimnna Smart RURHL·DAS Tabel 27. 

untuk pemlllhnn Jenls·jenls yang cocok dttanam di loknsl 
tersebut. Jenls tanaman untuk rehnbllltasl Ekoslstem Oambut 
sebalknyn adnlah Jenls loklll !indigenous species) dengnn 
pertlmbangan utama bahwn Jenls loknl memenuhl nspek 
ekoloats yana sesulll dengan kondlsl loknsl penanaman, 

Arelll pennnaman pnda Ekoslstem Oambut hnrus bebns dart 
bruljlr, karena ltu dlperlukan suntu langkah nnllslpasl dalam 
menahndapl banJlr. Pembuatnn gunduk.nn buatan jartifocial 
mound) merupok.nn earn ynng efekllf dalam menylnsoll genangnn 
ynna berleblhan. Oengnn menanam blblt di ntos gunduknn, blblt 
dlharnpknn akan lolos dart bnhnya banJlr, sehln1111n kesempatan 
hldupnyn menjndl leblh llnlllll, Namun karena slfnl tanah 
Oarnbut mudah tem,ral beral, makn dl sekellUng gundukan 
perlu dl bunt pembntns terleblh dahulu. Pembntas Juan 
berfunpl untuk mellndungl gundukan dart longsor atau klklson, 
terutama soot terjodl bruljlr. WaJctu Y"-"11 Ideal untuk pembuatan 
gundukan adruoh 2·3 bulan sebelum pennnaman dengan 
maksud oanr gunduknn tersebut leblh kompak dan kuat, 
terutama mengohndnpl aennngan di muslm penghuJnn. 

Muntan reneana pemullhan Hulan dnn lohan pndo sellnp 
Ekoslstem mellpull: luns dan letnk loknsl sasaran menurut 
koordlnat aeoaralls, Jenls dnn volume keglntan dnn perlnkuan 
ynng nknn dltempknn. Rencann pemullhnn Hutnn dan lnhan 
dtseuap Ekoslstem dlmuot sebngolmnnn Smart RURHL·DAS 
Tnbel 20. 
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3. Pen&endallnn Erosl dan Sedlmentasl 
Pengendallan erosr dnn sedlmentosl dllnkuknn melolul 

Penempnn Teknlk Konservnsl Tarrah bnlk secom non struktur 
mnupun struktur. Ke&tntnn ,-eaetatlf (Rebolsasl dnn penghJJaunn) 
untuk pemullhan Hutnn dnn lahan berfun&11I untuk pengendaltan 
erosl don sedtmentast, nnmun dnmpok dan monfaotnyn memerluknn 
wnktu beberopn tohun. Oleh koreno ltu opnblln mnsalnh utarna yang 
dltemuknn di suatu daerah adnloh erosl atau sedlmentnsl mokn 
pen&endallnnnyn perlu dlbarengl dengan Peneropnn Teknlk 
Konservnsl Tonoh seeara slpll teknls. Keglatnn veaetotl! (Rebolsasl 
dnn pen11hJJnunn) untuk pemullhnn Hutnn dnn lnhnn berfunpl 
untuk pen&endnllnn erest dnn sedlmentosl. nrunun dompnk don 
mnnfontnyn mernerluknn woktu bebempo tahun, Oleh knrena uu, 
opablln mnsnlnh utama yon& dltemukon di suatu dnernh adrunh erosl 
atau sedlrnentul mokn pen&endrulnnnyn perlu dlbarenal denann 
Penempnn Teknlk Konservasl Tnnnh aecnrn slpll teknls. Penernpnn 
Teknlk Konservasl Tonnh secnra slpll teknb berupo pembunton 
bnnaunnn OPI. OPn, terasertng, saluran pembunngnn air, sumur 
resapan, embung, rornk (pnrlt buntu), bloporl dan lnln·lnln. Teknlk 
konservnsl tanah tertentu dopnt dllakuknn di dalarn Knwnsnn Hutan 
dengan memperhntlknn kondlsl flslk lnponann, run11s1 Hutnn, dan 
run1151 dnrl bangunan slpll teknlsnyn. Upnyo tersebut hnrus 
men11hltun11 kemungtnan kondlsl harapan melalul pendekntnn nllnl 
erosl dnn sedlmentnsl. Dena= pendekotan nllnl erosl dnn 
sedlmentosl, dapat diketahul kondlsl saot dlsusunnyn RURHL-OAS 
don kondlsl harapan ( 10 tohun yona aknn dntang). 
Rencono Pola Peloksanon Keglnton RHL dlsellop Ekoslstem dlmunt 
sebngnlmonn Smort RURHL·OAS Tabel 28. 
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4. Pengembonenn Sumber Dnya Air 
a. El<oslstem Darntan 

Upayn RHL dalam peneembonenn sumber dnya air 
dlmaksudknn untulc menjamln kebertanesunean sumber mata 
air dan doerah taneknpan air dannu. RHL dalam upoya 
peneelolaan sumber dnyn air dltujukan untuk memellhara 
keberndann dnn ketenedlaan air sesunl funesl dan manfaatnya, 
yaltu menylmpnn air yane berlebllum podn saat hujan untuk 
dopat dlgunakan pnda saat dlperlulcan. Keberlanesungan 
sumber mato air dan dnerah tan&kapan air dnnau merupokon 
ekspreal dnrl kestabllnn tata air DAS yang dltunjukkan oleh 
kontlnultas debit nllrnn. Dalrun pengembongan sumberdnyn air, 
Intl penanennannya adnlnh memproyekslkan sasnmn RHL pada 
sumber mata air dnn Dnerah Taneka.pan air (OTA) Danau, 

Dalrun perllndungan sumber mato air model pengembonean 
yane dlgunokan adalah upayn perUndunean pado zona/knwasan 
yane akan dllakuknn perbalknn dengan 2 (dun) eara ynltu : 
,-egetatlf don slpU teknls. Adnpun model perhndungan matn air 
denean veeetatlf mellpuU keeJntan penannman balk di dalrun 
Knwnsan Hutan mnupun di luar KD.wo.snn Hutnn. Pola 
penanrunan yang dllakuka.n padn Kawasnn Hutan maupun di 
luar Knwasan Hutan perlu memperhatlkan dnerah lmbuhan 
mata air sehlnega polo perllndungannya Juen perlu mellhat 
kondlsl Doerah Resapan Air, apakah berada di luar Kawasan 
Hutan sepertl pemuklman, pertanlan ntaupun beradn pade 
daerah yane sudah dlmanfaatka.n. P<,rllndunenn mato air 
dllnkuknn berdnsarka.n keberadaaan mato air pada zona I (satu) 
atau Intl, zona 2 (dua) radius 200 (dua rntus) meter/dnerah 
resnpan matn air dnn zonn 3 (tlga) adalah daerah lmbuhnn air 
tnnnh. 

Selaln perllndungnn sumbermatn air, perllndungan kedun 
dlfokusknn padn Daemh Tangkapan air (OTA) Dn.nau. 
Rehablllbllltasl Hutnn don lnhnn podn OTA danau dlmnksudkon 
untuk memullhkon. mempertnhankon dan mengemballknn 
fungsl Donou, balk dnrl segl ekologls, ekonoml dan wlsata, 
Dalnm rencnna pemullhan pada OTA Danou, pemullhn.n lahan 
dllakuknn secom .-.,getntlf mnupun slpll teknls dengan 
memproyekst RHL padn arenl OTA danau. Dengan adn.nya 
rencnnn perllndungan sumber mato air dan OTA danau, makn 
dlharapkan upayn pengendollnn tnta air don koservosl tanah 
berupo pengumngnn llmpasan, sena kontlnultas a.Ir dapat 
terjaga dengan balk. 

b. Ekoslstem Oambut 
Solah saru masnlah pada Ekoslstem Onmbut adalah 

hklrologl ynltu poda aspek penggenangnn a.Ir, karena sangat 
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berpengaruh terhadap keberhasllan tanaman, Oennngan rtngan 
belum berdampak buruk terhadap keberhnsilnn kegtntan 
rehnbllltast khususnyn yana menyangkut kelan115unaan hldup 
btbtt. Namun, &ennnaan yana bemt hln&II" menenggelamkan 
seluruh bnalan tanaman akan menyebnbknn kemntlnn. 
Alternntlf untuk men&hlndart hnl tnl odnlnh memllth loknst 
rehnbtlttast Yllnll tepnt yaltu pada lnhan-lnhnn Ekoststem 
Onmbut dengan kemun11klnnn &ennngan ran& kecil. nndnkan 
peneegahan (pre...,ntj/) ran& lain adnlnh membunt aunduknn 
buntan sebnaal tempat dltnnnmnya pohon. Dalnm hal tnl 
penelltlan tlnll(II gunduknn ran& optimal menjndi hal yana 
san&nt penttna. 

Pnda loknsl-loknst ynn& telah ada kana] atau parlt, 
penutupan kanal den11nn dam (tebnt/tabnt) perlu dilnkuknn 
untuk memtntmalknn reslko kebnknran hutnn, membnntu 
pemuUhan btofistk lnhnn dan mempercepat pertumbuhnn btbtt 
tanaman. Dnlnm merencanaknn pembuntan tebnt/tabnt perlu 
dipahnml adn 6 (enam) aktlvltas utnma yan& harus 
diperhttungknn yaknt: 
l) "-'ngukumn dimenst snlumn dnn pemasan1111n bou.plank 

Kegtatan pengukumn dimenst saluran meltputl pengukumn 
lebar, panjana dan dalam saluran pnda rencana tempnt 
penempatnn Uane·ttana pancang tabat, yan11 kemudtan 
dllkutl dengnn pemasanpn bou.plank. 

2) Moblllsnst mntertnl pokok 
Kegtatan moblltsnst material pokok meltputl knyu toe 
(belanglrnn, nyntoh dll) bnhan utama tabat, karuna·karung 
berlst tanah lint. baut·mur don laptsan kaln Udak kedap air 
(g,,<>IA?Xfi!<!}. 

3) "-'laksanaan peke,jaan konstrukst tabat 
"-'kerjaan konstrukst tabat merupnkan tahapnn keglatan 
ynng paling pentlng dart keseluruhan rangknlan pekeljaan 
penyekatnn. Keseluruhan pekerjaan konstruksl tabat 
dllakuknn seeara manual dengan menggunaknn keahltan 
dan tenaga loknl serta peralatan sepertl bor ltstrtk, ka.mpnk, 
g,,rgnjt tangnn, chain saw dan generator ltstrlk. 

4) Keglatan pemasangan laptsan knln ttdnk kednp ntr 
(g,,<>IA?Xf!l<!} 
Lllngknh selnnjutnya setelab konstrukst kayu slap atau 
selesat ndalah kegtntan pemnsangan laptsnn kaln ttdak 
kedap air utau g,,otcxnl.,. "-'nggunnnn 9ro1u1i!e 
dlmaksudknn untuk mengurangl adanyu rembesan air ynng 
melewatl tnbat. Oeot.,xtile dlpasang dengan poslsl tegak 
(90°) pada mnslng·maslng ruang tabar yang ada. 

!I) "-'laksnnaan penlmbunan/pengtstan material knrung tanah 
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Setelah konstruksl knyu tabat slop dnn telah dlpruinngl 
geotextde, maka lnngkah berlkutnyn adalah keglnlnn 
penlmbunnn ntnu pengtstan ruanafkrunnr tabat dengan 
karun&·karun& tnnnh yan& telah dlstapkan sebelumnyn. 
Knrune-knrun& tanah tersebut dlsusun sedernlklnn rupn 
sehlnggn kellhatan rnpl dan dlusnhnkan "i"r seluruh runn& 
tnbot ynn& tersedla terlsl secarn memtn dnn penuh atau 
sejojnr dengan bagjan ntns konstruksl tabat. 

O) ~kerjnnn akhlr tFinishingj. 
~kerjnnn nkhlr konstruksl tabat adalah kegjntan 
memplknn karun&·knrun& tnnnh ynn& tersedta sehlnggn 
tnmpnk rapl dan berslh. 
Oengru, demlldnn muntnn rencana pengembanenn aumber 

dnyn nlr pada Ekoalstem Onmbut lnl leblh dlrunhknn kepada 
rencnno pengelolann eenangan air (konservul don restorasl 
hldrologj) khususnyo Ouktunsl mukn arr tnnah aehlna&n upaya 
RHL podn Ekoslstem Onmbut dapat berhosll. 

Rencnnn ~neembanlP-n sumberdnyn Air Kegjnton RHL 
dlsetlop Ekoslstem dimunt sebnaalmnno Smart RURHlrOAS 
Tnbel 29. 
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S. Kelembn&nnn 
~gembnngan kelembagonn dlperlukan untuk rnendukung 

keberhosllnn ke&tntan RHL. flspek kelembagnnn yang perlu 
dlperhotlknn mellpuU: 
o. Sumberdoyo Manusla 

Vpoyo penln&J<otan sumberdoyn monuslo dalam RHL dapat 
clllokuknn melolul: 
l) Penyuluhon dlmnksudkon untuk tercopolnyn perubnhnn 

pertlnku mnsyamkat dalam ke&totan RHL. Penyuluhnn 
dnpot berupo ke&totnn kunjungan lopnngon, ceromah, 
pomeron, penyebnran brosur, leaflet dan majalnh, 
kampanye, lornba, demonstrasl. temu wtcarn, dJskusl 
kelompok. Penyuluhon dllnksonoknn oleh Penyuluh 
dnn/otou Penyuluh Kehutnnnn Swndnyo Masynrnkat. 

2) Pebllhon dlmnksudkon menlngkolkon pengetnhunn dnn 
keternmpllnn pelnksnna keglntnn RHL. PelnUhnn dnpot 
dlselen&gomlcan oleh Pemertntnh; pemertntnh daerah 
provtnsl; pemerlntah daernh kabupnten/kota: Lembngo 
Swndoyn Masynrnkot; dan/otau lembngo lnln yan& terkalt. 

3) Pendnmptnean mnsyamkat dlmoksudkon untuk 
menlngkatkon pengetahunn, keterompllnn, don kaposllos 
pelaksano ke&totan RHL. Pendamplngon masynmkot dapot 
dllnksanakan pnllng sedlklt melalul ke&tatnn penyndarnn. 
penlngkatan kaposltos dan pendayngunoan masyornknt. 
Ke&totan pendamplngon masynmkot dllnkukan oleh 
petugos pendamplng sepenl penyuluh kehutannn, 
penyuluh kehutonnn swodoyn mnsynrokat. penyuluh 
kehutannn swnsu,, Lemb<igo Swodoyn Masynmknt, 
Pergurunn llnll&I. Ynynson, Orgnnlsasl masyamkat 
dan/ntou Perorangnn. 

Petugns pendnmplng harus bernda di lnpongnn dengnn tugns: 
al melokukon soslallsnsl ke&tntan RHL: 
b) membertknn pelatlhnn kepodn mosynmkot don pelnksann 

kegtatan RHL: don 
<I membertkan blmblngan teknls dan pendnmplngan 

pelaksanean keglotnn RHL. 
Vntuk meleksanaken keglntnn RHL perlu dlperhotlknn hal-hal 
sebngal bertkut: 
al Local Champion merupokan sosok yang mampu 

mengorganlsosl masynrokat lokal, yn.ng dapet berperan: 
sebngal jembatan nntam penyuluh dengan masynmkat 
pelaku keglaton, membangun Jlwo kewlrausnhnan, 
mendorong semnngot gotong royong yong songat 
berpengoruh bagj terselenggnranya program RHL. 
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b) Kelompok tanJ yan& terllbnt dalam keglatan RHL dapnt 
meUpuU kelompok tnnl hutan, kelompok ProkUm, kelompok 
tnnl hutsos, kelompok tant, dan yana seJenls. 

b. Or&anlsnsl Pelaksann terdlrt dart: 
1) Pelaksann RehnblUtnsl Hutan: 

n) Mentert untuk Kawasan Hutan (Hulan konservnsl, 
Hutan Unduna dan Hutan produksl) ynng lldak 
dlbebanl hale pengelolaan ntau lztn pemanfaatnn; 

b) gubemur/bupoll/wnUkotn untuk Toman Hulan Roya 
sesunl dengan kewenangannya; 

c) pemegang hak pengelolann atau pemeaang lztn 
pemanfoatan untuk rehnbllltruil Hutan pada Kawnsan 
Hutan yang dlbebant hnk pengelolaan atau lzln 
pemanfaatan, 

d) Pemegang lztn PlnJnm Paknl Knwasnn Huu,n ntau 
pemegan11 Keputusan Mentert tentana Pelepnsan 
Kowasan Hutnn Bklbo.t tukar menukar Kawnsan Hutan 
pndn Kawnsan Hutan yan11 cllbebanl kewnjlban untuk 
melakukan rehabllltasl. 

2) Pelaksann Rehnbllltnsl Lohan: 
II) Pemertntah Oaemh Provlnsl pada lnhan YM& lldak 

dlbebanl hale; 
b) peme11nn11 hak pnda lahnn ynn11 cllbebanl hak. 

c. Tata hubungen kerja 
Tata hubungan kerja antar unit kerja don pelaksanaannya 
dllakukan sesuru ketenruan: 
I) Kelembngaan antar stakeholder 

Oalam knltannya dengnn progrrun RHL, cakupnn 
kelembagnan ynng terkalt nntarn lain: 
a) Lembnga yang dapat mengoordlnaslkan, 

menglntegn,slkan, menslnkronkan dan menstnerelkan 
penyelenggnrnan progrnm·program RHL di llngkat 
pusat hlngga daerah. 

b) Lembnga yang langsung berkaltan dengan masyarakat 
seperll membtna, memblmblng. serta mengembnngkan 
lembogn·lembogn masyarokat di lokasl snsnran RHL 
seperU penyuluh, Forum OAS, Lembogn Swadayn 
Mnsyarokat (LSM) dan lembogn loin yang berkaltan 
dengnn pemblnaan masynrakat. 

c) Lembaga masynrakat di lapangan terdtrt dart kelompok 
rant, kopemsl dan lain sebogatnya. 

2) Pemblnaan dan pengendalian 
Pemblnaan don pengendallan penyelenggaman RHL 
dllakukan untuk menJnmln keberhasllan penyelenggaraan 
RHL. 
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o. Monltortna dnn Evolunsl 
Monltorln& odnloh ke&1otan menaamotl perkernbangan 

pelaksnnaon rencana pemban&Unan, men&1dentlfikasl serta 
menpntlslposl permasolahan ynna tlmbul don/ a tau akan tlmbul 
untuk dnpot dlambll tlndakan sedlnl munakln. Evoluasl merupokan 
rangknlan k<alntnn membandlngkan reallsasl mosukon (inpu~. 
keluaran (ourpuq, dnn hosll (ouu:ome) terhadop rencana dnn standar. 

Sebelum pelnksanaan RHL dlperlukan data dnsar/ ba.se line data 
sebnaal dosor keptan monitoring; don evaluasl untuk menllal 
keberhasllon suatu kegtatan. 

Monitoring dan evoluosl wajlb dllaksonokan dalam 
penyelenggaman RHL, selame don seteloh kegtatnn penyelengg:imn 
RHL berjalon. Berdasarkan kewennngannya, Menterl, gubernur atau 
bupatl/wall kotn mel11ksanoknn monitoring don evaluast pelnksanaan 
k<i!Otlln RHL 

Kegtaton monitoring dllokukan untuk memperoleh datll dan 
lnformasl, kebij11kan, dnn pelnksanaan RHL. Sednngkan k<alntan 
evaluosl dllokukon untuk menllol keberhosllan petaksancan RHL 
yang dllakukon secara perlodlk. 

RHL merupokon program pembangunon yang prosesnyo 
multiyears yaltu input, output, outcom<! don impact program dop11t 
dlldentlfikosl don dopot dlukur. O<!ngnn demlldon monitoring 
evaluasl RHL menjadl sangat pentlng keberadoonnya untuk 
mernastlkon input, outpu~ outcom<! dan impact program berjolan 
sesuol dengon rencano/sosoron program. Input k<&latan RHL adalah 
sumberdoya yang dlslapkon untuk dlgunakan dalam kegtatan RHL 
yllitu sarana dan prasarnna sepertl blblt, pupuk, dan bahan-bahan 

o) Pemblnoon 
Menterl mel3kulc.on pemblnnon terhadap kebljokon 
gubernur. Oubemur melakukan pemblnoon terhadap 
kebljokon bupoU/woll kota. Pemblnnon tersebut 
mellpuU pemberlon pedomnn, blmblnaan, pelauhan, 
dan supervlsl. 

b) Penaendnllnn 
Menterl melokukan pengendalten terhadap kebljakon 
&Ubemur. Oubemur melakukon pengendalian 
terhadop kebljakan bupoU/wall kota. Hnsll 
pengendahan yang dllokukon Menterl atau &Ubemur 
dlUndnklnnjutl oleh pelnksana RHL. Selanjutnya 
pelaksann RHL melaporkon hasll Undnklanjut tenebut 
kepoda Menterl atau &Ubemur. Penaendnllan mellputl 
monltorlna, evaluast, peloporan dan tlndaklanjut. 

Rencano Penaembanaan kelembagaan di seuep Ekoslstem 
dlmuat seb4anlmann Smart RURHvOAS Tabel 30. 
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la.lnnya serta ten"ia kerja, Output adalah keluamn lon&sun& dru1 
k<elaton RHL berupa tonrunon muda/te&akon dan bangunan 
konservnsl tanah don alr (BKTA} yan& merupakan hasll lan&5un& dru1 
Input. Outcome adalah suatu hasll ynng mengjndlkaslkan output 
k<elaton RHL telah berfun&5l. lndlkator yan& btsa dlamatl di on· 
site/lokasl sepertl turunnya erosl don sedlmentosl, munculnya moto 
alr, menlngkotnyo dlnamlka kelompok ton! dan loin seba&alnyo 
merupakan bogjon dart lndlkator outcome In!. 

Impact kegjaton RHL odaloh lndlkator·lndlkator poda o/f·sitefdi 
lunr atau dl sekltar lokasl RHL yon& menunjukkan adanya 
dampak/pen&BrUh dart kepton RHL. lndlkosl membolknyo tata air, 
ekonoml don soslal mnsyornkat merupokan lndlkator dampok RHL 
yan& perlu diukur. Sedan&kan lndlkator benefitfmonfaat odalah 
dampak posltlf mnupun ne&allf yan& muncul dart kegjotan RHL. 
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Vntuk dapat menjadl suntu slstem monttortng dan evnluost ynn11 
komprehensff dlperlulcan konsep ststem monuortng dan evaluast RHL 
yang terpadu. Salah saru konsep monltcrtng dan evaluast RHL 
terpndu terdapat hubungan Yllllll berknltnn antara monitoring dan 
evnlunst mput; output, oulCOme, unpact dnn benefit serta slstem data 
base. Konsep monltortng dan evaluast RHL terpadu Int nknn 
dlkembllngknn kedepan dlllnm bentuk opltkllst "Ill"' mudnh 
dllaksanakan serta tenllllldruisnst. Selnnjutnyn hnstl monitoring don 
evnlunst lnl dapat dltntegmstklln dnlnm ststem database monitoring 
dan evaluas] RHL daerah, re&1onnl serta nostonnl. 

Melalul konsep lnl, monltor1n& dnn evnluast RHL dapat 
memberlklln umpnn bllUk terhadap kebtjnknn, program dan ke&tntnn. 
Olsampln& ltu, hnsll monitoring dnn evnlunst RHL menjndlklln 
kebijnklln, Pl'OIIJ'llm don ke&tntnn mudah dlkomuntknslknn untuk 
memper1an&l'm8Jnwabklln penlll!"nnnn dano publlk. Hnl lntn ynne 
penttna adalah settop level ptmptnnn pusnt dan daerah oklln dengan 
mudllh mernanfaatkan hastl monttor1n& dnn evnlunst RHL tnl untuk 
llndak lanjut pengendaltan serta membunt keputusan berknttnn 
denpn proamm RHL bertkutnyn. 

Rencann Monttorln& dan Evolunst di setlop Ekoststem dlmuat 
sebll11ntmnnn Smart RVRHL-OAS Tabet 30. 
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2. Dlsajlknn dalam 3 (tlga) buku ynng terptsah, ynna terdlrl dart: 
a. Buku I: Buku Utnma 

Buku lnl memuat uralan keatatnn operaslonnl RURHL· 
DAS balk Ekoslstem Darntan, Ekoslstem Mangrove dnn 
sempodan Pnntnl maupun Ekoslslem Onmbut dalam 
suatu wtlayah admlnlsunsl dan sekurnna·kurnnanya 
snmpdl tlngkat kecamatan/ desa dan dllengkapl l'l!ln 
SI tuns I. 

b. Buku II: Lnmplmn Datn 
Buku lnl memuat rurnua-rumua/pendekntan yana 
dlaunnknn denann dnta pendukungnya yang rnenjadt 
dasar dalorn penyusunan RURHL·DAS. 

c. Buku Ill: Lnmplmn Peta 
Buku lnl memuat peta-petn yane dlgunnkan/menJadl 
dascr untuk menyusun RURHL·DAS. 

3. Kemnaka (outline! Buku I sepertl contoh pada lamplrnn. 
4. Sampul buku berupa kenllS mnnllo berwarna putlh. 
:!. Isl buku I dlketlk/dlcetllk dolll.m format kertas A4. 
6. Buku I dan buku II mempunyal dnltar Isl mnslng·mn.slng. 
7. Jenls·Jenls peta yang harus dthlmpun dalom buku Ill adalah aebagal 

berlkut: 
11 l'l!ta Amhan RURHL DAS Ekoalstem Darotan Skalll I ::!0.000; 

21 l'l!ta Amhnn RURHL DAS Ekoalstem Mangrove dan Sempadan 
Pantlll Skala I ::!0.000; dan 

31 l'l!ta Arehen RURHL DAS Ekoslstem Oambut Skala I ::!0.000. 
8. Nosknh rencana dltulls dengan menl!ll\Jnakan bnhasn tndonesta yang 

balk dan benar, Kollmat tldak terlalu ponjang, Jelos dan mudAh 
dtmenaertt, clan opabllo dlperlukan dllengkapt dengan tabel, 
hlatogrnm dan sebagalnya. 

9. Penyajlan dato/petll ngor mencantumkon sumber don tahun secara 
Jelos sesuol aruran yang berlaku. 

E. PENOESAHAN 
RURHL-DAS dlsajlkan dalarn bentuk buku dengan ketentuan sebagnl 
berlkut: 
I. Judul Buku: 

RENCI\NA UMUM REHABILITASI HUTAN DAN LAHAN 
DAERAH ALIRAN SUNOAI (RURHL-DAS) 

TAHUN ..... 
WIV.YAH ICERJA BPDAS . 
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0. Keodo.o.n Soslal Ekonoml budayn 
I. Kependuduknn 
2. Tingkat Pendldlkan 
3. ~1ata Pencaharlan dan Pendapata.n 

B. Keado.o.n Blofislk Mangrove don Sempadon Pontal 
I. Sebnron do.n Kondlsl Mong,ove tlap Fungal KawoMn 
2. Sebnron do.n Kondlsl Sempo.dan Pontal uap Fungal KawoMn 

C. Keado.o.n Blofislk Ekoslstem Oambut 
I. l..uas dan Sebaron Ekoalstem Oambut 
2. Kondlsl KeruMkan Ekoslstem Oombut 
3. Ketebalan/kedo.laman dnn Kematangan Tonah Oambut 

II. KEAOAAN UMUM WII..AYAH KERJA 
A. Keodo.o.n Blofislk On.mto.n 

I. Letak don l..uns OAS 
2. lkllm 
3. Oeologl dan Tanah 
4. Oeomorfol<>&f 
!!. Hldrologl 
6. Penurupan 1..nhnn/Penggunoon Lohan 
7. Kekrltlson 1..nhon 

PETA SrTVASI 
I..EMBAR PENOESAHAN 
BERITA ACARA 
REKAPrTVI..ASI 
KATA PENOANTAR 
OAFTAR ISi 
OAFTAR TABEI.. 
OAFTAR OAMBAR 
RJNOKASI\N 
I. PENOAHUI..UAN 

A. 1.atnr Belaknn& 
B. Mnkaud dnn tujunn 
C. Metodol<>&f 
0. Bntasan do.n Pen&ertlan 
E. SlstemoUka 

Kemn&ka (Oulline) Ooftnr Isl 

RENCI\NA UMUM REHABIUTASI HUTI\N DAN U\HI\N 
OAERAH ALIRI\N SUNOAI (RURHl..·OAS) 

BUKU I (BUKU UTAMA) 
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IV. RENCANA UMUM R.EHABILrTASI HIJTAN DAN I.AHAN 
A. EKOSISTEM DARATAN 

t. Penyusunnn Rencnnn 
a. Rencona Pemullhnn HutM dan Lahnn 
b. Pola Pelaksanaan Keglatan RHL 
c. Pengendallan Erosl dan Sedlmentt1sl 
d. Pengembanir,,n Sumber Dnyo Air 

2. Rencana Keglatan RHL 
a. Dabm Kawnsan Hutan; 
b. Luar Kawasa.n Hutan; 
c. Rencona Pemblayaan. 

B. EKOSISTEM MANOROVE DAN SEMPADAN PANTAI 
I. Penyusunan Renct1na 

a. Rencana Pemullhan Hutnn Mangroff; 
b. Rencona Pemullhan Sempadan Pantal. 

2. Rencana Keglatan RHL Mangrove 
a. Dalam Kawaa.an Hut.an 
b. Luar Kowasan Hutan 

c. Rencana Pemblayoan 
J. Rencana Keglntan RHL Sempadnn Pantal 

a. Oalam Kawns.nn Hut.an 

0. Soslnl, Ekonoml don Budayo 
I. Keter11antungan Penduduk terhadnp Lahan 
2. Kebemdaan Norma 

C. PenlQIWlDDn Lahan 
I . Pola PenlllllJnnan Lahan 
2. Peneropru, Konservosl Tnnoh don Air 

B. Hldrolast 
1. Kerawnnnn Bencana 
2. KekrlUsan Oaerah Resapan Air 
J. Sumber Mato Air 

Ill. PERMASAI.AHAN 
A. Erosl don Sedlmentasl 

I. Erosl 
2. Sedlmentasl 

4. Keartfnn/nllnl·nllnl loknl masynrnknt 
Z. Pola Usahatanl dan Produlal Pertanlnn 
6. Kelembapnn Soslnl dan Ekonoml/Orgnnlsasl Petnnl dan 

Penyuluhan 
7. Kelembapnn Pemerlntahnn 
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II. DATA NVMERIK ARAHAN RVRHL DAS 
A. Arohon RVRHL DAS Ekoslstem Damtnn 

I. Dalom Kawason 
a. Huto.n Kon~rvasi 
b.Hutnn Llnduna 
e. Hu ton Produksl 

'2. Luar Knwasan 
a, Llndung 
b. Budklaya 

I. PENOANTAR 
(Cokul"'n Dato, Tingkot KetelltJan Dnta, Coro Membaco Dato) 

OUTLINE BVKV II: 

LAMPIRAN (termasuk SK. TIM PE.NYUSUNI 

DAFTAR PVSTAKA 

V. PENVTIJP 

E. RENCANA MONITORINO DAN EVALVASI 
I. Monltorln& 
2. Evnlunsl 

D. RENCANA PENOEMBANOAN KELEMBAOMN 
I. Penaembangan Sumberdnya Manusln 
2. Orannlsosl Pelnksnnn 
3. Tntn Hubunann Kerja 

C. EKOSISTEM OAMBUT 
I. Penyusunnn Rencnna 

a, Rencnnn Pemullhnn Hutnn Dnn Lnhnn 
b. Pilla Pelaksanann Kellfnt.o.n RHL 
c. l'en&"mbang:m Sumber Daya Air 

2. Rencnnn Kellfotan RHL 
a. Dalrun Knwnsan Hut.o.n 
b. Luar Knwasan Hutnn 
c, Rencnnn Pemblnynnn 

b. Lunr Knwnsnn Hutnn 
c. Rencnno Pemblayaan 
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B. Arnhnn RURHL·OAS Ekoststem Mnn&ro,,, dan Sempodan Pnntal 
I. Dalam Knwnsnn 

a. Hu ton Konservost 
b.Hutan Undun& 
c. Hutan Produkst 

2. Lunr Knwnsnn 
n. Llndune 
b. Budldnyo 

C. Arnhnn RURHL·OAS Ekoststem Onmbut 
I. Oa.lnm Knwnsnn 

o. Hutnn Konservosl 
b.Hutan Undune 
e, Hutnn Produkst 

2. Lua.r Knwa.san 
D. Undune 
b. Budldnyo 

2022, No.687 -88- 

www.peraturan.go.id



OUTLINE BUKU III 
PETA HASIL PENYUSUNAN RURHL-OAS 
I. ~ta Arnhnn RURHL OAS Onrntan skala I: ~.000 
2. ~tn Arnhnn RURHL OAS Mnnerove Sknln I: ~.000 
3. ~tn Arnhnn RURHL OAS Sempadnn Pnntnl Skaln I: ~.000 
'I. ~tn Arnhnn RURHL OAS Ekoststem Onmbut skala I; ~.000 
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...... ,20 .... 

BUKU I 
(NASK/\H) 

RENCANA UMUM REHABlLITASI HUTAN DAN LAHAN 
DAERAH ALIRAl'I SUNGA! fRURlfL.DASI 

T /\HUN . 
WlLAY/\11 KER.IA BPD/\8 ......... 

Snmpul RURHL-0/\S 

KEMENTERI/\N UNOKUNOAN HIOUP DAN KEHUT/\NAN 
DIREKTOR/\T JENDER/\L PENOELOL/\AN OAS DAN REHABILIT/\SI HUT/\N 

B/\L/\1 PENOELOL/\AN 0/\ER/\H /\URAN SUN0/\1 .. 
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NAMA ...•.....•..... 
NIP ....•.....•.....• 

NAMA ...•......... 
NIP ....•.......... 

NAMA ...••....•.. 
NIP ....••........ 

A.N. MENTER! LINOKUNOAN 
HIDUP DAN KEHUTANAN 

DIREKnJR JENOERAL PDASRH 

KETUA TIM PENILAI 
DIREKnJR 

PERENCANMN DAN 
PENOAWASAN 

PENOELOI.J\AN DAS 

KE'TUA TIM 
KEPALA BALA! 

DISAHKAN 
OLEH 

OINILAI 
TIM PENILAI 

OISUSUN 
OLEH 
TIM 

RENCANA UMUM REHABILTrASI HUTAN DAN LAHAN 
DAERAH ALIRAN SUNOAI (RURHL DAS) 

TAHUN . 
WILAYAH KERJA BPOAS . 

KEMENTERIAN UNOKUNOAN HIOUP DAN KEHUTANAN 
OIREKTORAT JENDERAL PENOELOI.J\AN OAS DAN REHABILTrASI HUTAN 

BAI.Al PENOELOI.AAN OAERAH ALIRAN SUNOAI .. 

Lembnr Peneesahnn RURHvOAS 
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NAMA ••...••••..••••• 
NIP ..•••••.•••••.••• 

NAMA . 
NIP . 

NAMA . 
NIP . 

KEPALA . KEPALA •........• KEPALA .•.•.•.•.• 

NIP 
NIP NAMA . 

NIP . 
NAMA . 

NAMA . 

KEPALA •••••••••• KEPALA VPTD TAHVRA 
KAB/KOTA 

KEPALA BKSOA 

NAMA . 
NIP . 

NAMA •••.•••.•.•.•.•• 
NIP . 

NAMA ...............• 
NIP . 

KEPALA TAMAN 
NASIONAL KEPALA DINAS KEPALA BALAI 

Pnda hru1 lnl Tanual ,Bulan •.....•. Tahun Dua Ribu Dua Dua, 
telah disetujul Rencana Vmum RohabUltasl Hutan dan Lahnn IRVRHL·DAS) 
untuk dlusulkan pengesnhannyn. 

Demlklan ber1to ncam lnl dlbuat untuk dipel'i\lnnkan sebngalmana 
mesUnyn. 

DERITA ACARA 
No ... ,,,,,,,,,,,,,, 

(Menpnakan Nomor BPDASI 

Contoh Lembnr bertta aeara 
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SASARAN REHABILITASI HVTAN DAN LAHI\N 

DJ\LAM KAWJISAN LUAR JUML 
KAWIISAlf AH URA1Al'I HK HL HP KL KB 

IHa/u (Ha/u !Ha/u (Ha/u (Ha/u Ha nltl nltl nltl nltl nltl 
A LUAS WlLAYAH KER.IA 
A RENCANA PEMULIHAN HUTAN DAN LAHI\N 

1 Ekoalatem Daratan .. Rebolsasl 
lntenslf 

b Rebolsasl 
Anmforestr1 

c Hu tan 
Rnlnmt 

d Penghljauan 
Llnokunoan 

e ... dst 
::I Ekoalatem Manftftve 

Rehnbllltasl .. Mangrove 
lntenslf 
Rehnbllltnsl 

b Mnngrove 
Penakavnan 
Rehnbllltnsl 

e Mnngrove 
Sllvofisherv 

d ... dst 
3 Elroaiatem 

Semnad.an Pantai 
Rehnbllltasl .. Mangrove 
lntenslf 
Rehnbllltasl 

b Mangrove 
Penokavnnn 

e ... dst 
4 Elroaiatem Gambut 

Rekapltulasl RURHI.-DAS 

REKAPITVW\SI RENCJ\NA UMUM REHABILITASI HUTAN DAN W\HAN DAERAH 
ALIRJ\N SUNOJ\J (RURHI.-DAS) . 

WIW\ YAH KER.IA BPDAS .. 
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RehnbtUtnsl 
a Orunbut 

lntenslf 
RehnbtUtnsl 

b Orunbut 
Penl!kaunnn 

c •.. dst 
B PENOENDALIAN EROSI DAN SEDIMENTASI 

1 Eltoalatem Daratan 
n Sloll Teknls 

I Dpl 
u DPn 
Ill OP 
Iv ... dst 

b v-1nt1f 
I pennnrunnn 

slrlo rum out 
budldnya 

u tnnrunnn 
lorona 
penanaman 

Ill kanan klrt 
suneal 
tG.Ot\.nu.\O 

Iv penutup 
tnnnh 
latnnvn 

v ... dst 
c Klmltlwl 

I kaour 
u dolomlt 
Ill bitumen. 
IV ... dst 

c RENCANAPIINOIIMBAIIOANSUMBIIRDAYAAIR 
1 1111:oaiatem Daratan .. Perllndung:,n Mot.a 

Air 
I ve-1nt1f 
I Rebolsnsl 
I lntenslf 
2 Rebolsnsl 
I Airroforestri 
3 .. dst I 
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Keterongan : 1. HK : Huton Knservnsl, HL: Huton Undung. HP: Hu ton 
Produkst, KL: Kawoson 

Undung. KB ; Kawosan Budldoyn 
2. setuon Unit untuk Bongunan Slpll Teknls 

u Sloll Teknls 
1 Opl I 
2 Opn I 
3 .. dst I 

b Perllndunpn OTA 
Oanau 

I ve-tntlf 
I Rebolsosl 
I lntenslf 
2 Rebolsosl 
I Aarnforestrl 
3 .. dst I 

u Sloll Teknls 
I Opl I 
2 Opn I 
3 .. dst I 

2 Ekoalatem Ga.mbut 
a SI II Teknls 

I Kono! 
II Pnrtt 
II Tobnt I 
I ... dst v 
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